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MOTTO
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Artinya:

“Sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya selagi ‘mereka

berakhlak dan berbudi perangai utama, jika pada mereka telah hilang akhlaknya,

maka jatuhlah umat (bangsa) itu”. ( Syair Ahmad Syauki Bey ). !
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PENERAPAN PENDEKATAN LINGKUNGAN DALAM PEMBELAJARAN AKIDAH AKHLAK
SISWA KELAS VIII MTs. AUNUL IBAD NW BERORO TAHUN PELAJARAN 2018/2019

OLEH
IDRIS HAKKUL YAKIN

ABSTRAK

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan awal tanggal 12 Oktober 2017 MTs.
Aunul Ibad NW Beroro bahwa keberhasilan proses pembelajaran di sekolah ditentukan oleh
kemampuan ( kopetensi ) yang dimiliki seorang guru dan belajar mengajar tidak terlepas dari
keseluruhan sistem pendidikan yang ada, dimana sistem pendidikan adalah sebagai barometer
dan acuan bagi kegiatan belajar mengajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ni
adalah pendekatan kualitatif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu
metode dikumentasi, observasi, dan wawancara,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di MTs Aunul Ibad NW
Beroro memiliki kompetensi yang masih kurang baik dalam penerapan pendekatan
lingkungan pada mata pelajaran Akidah Akhlak, karena masih ada beberapa komponen yang
belum terlaksana sepenuhnya. Oleh karena itu guru Akidah Akhlak perlu meningkatkan
kompetensi yang di miliki, agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik menjadi
lebih baik lagi.

Kendala - kendala guru Akidah Akhlak dalam penerapan pendekatan lingkungan yaitu
Pertama, guru belum memahami langkah - langkah penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran ( RPP ) kurikulum 2013. kedua, perubahan kurikulum, ketiga, minimnya
penguasaan teknologi komputerisasi guru. Dan selain itu kendala juga berasal dari faktor
internal ( perhatian, bakat, intelegensi dan lain — lain ) dan factor eksternal (factor keluarga,
factor sekolah, dan factor masyarakat).

Upaya — upaya yang di lakukan guru Akidah Akhlak dalam penerapan pendekatan
lingkungan Pertama, Guru di tuntut untuk memahami langkah — langkah penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) 2013. Kedua, guru harus mengetahui adanya perubahan
kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 Ketiga guru dituntut minimal harus menguasai
teknologi komputerisasi.

Kata kunci : Penerapan Pendekatan Lingkungan Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak Siswa
Kelas VIIT MTs. Aunul Ibad NW Beroro Tahun Pelajaran 2018/2019.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah ““ suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkurgyadag
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan untuk berfungsi secara kuat dalam kehidupan masyarakat
Dalam arti sederhana “ pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai didalasyarakat
dan kebudayaan?

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
adalah susatu usaha yang dilakukan seseorang dari sesuatutidgng
dipahami menjadi dipahami dan Pendidikan sangat pentindidken dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia, karena bersifat mutiik dadam
kehidupan individu, keluarga, masyarakat maupun dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Maju mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju
mundurnya pendidikannya. Sedangkan wadah pelaksanaannya pendidikan
formal pada sekolah dan perguruan tinggi. Oleh karenaltagai salah satu
harapan besar negeri maka harus bisa bangkit dan mampu bedsimpet

dalam era global. Dalam hal ini bangsa sangat menghar&gkemya output-

10emar HamalikProses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), h.79
2HasbullahDasar-dasar |lmu Pendidikan (Jakarta: Raja Wali Pers, 2009), h .1



output didik yang berintelektual, berdisiplin, beriman, danaapva karena di
pundak merekalah kejayaan bangsa ini dipertaruhkan.

Proses belajar akan membawa perubahan - perulgahgntampak
pada tingkah laku seseorang. Keberhasilan yang diperose¥a sialam
belajar sangat erat kaitannya dengan keadaan kejiwaaantuksi saat ini.
Dalam belajar terdapat dua faktor utama yang dapat berpengaitth
pribadi yang belajar dan lingkungan dimana pribadi tersebuakoiean
kegiatan belajar. Adapun yang dimaksud berpengaruh disantdra kedua
faktor di atas dapat mendorong dan dapat pula menghambat paryamgyva
sedang belajar. Kedua faktor utama tersebut di atas di gedasiitian ini
diharapkan dapat mendorong untuk meningkatkan prestasi belajar.

Setiap proses belajar mengajar selalu bermuara pada lessifis
dengan tujuan intruksional yang dirumuskan, namun untuk metapdrasil
tersebut secara umum dapat dipengaruhi oleh dua faktor yititw fiaternal
dan eksternal. Hal ini dapat dijelaskan dalam pendapagaidierikut:

Hasil yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktari yaktor
dari dalam diri siswa ijnternal ) seperti faktor Jasmani dan faktor Psikologis,
dimana faktor psikologis ini terdiri dari perhatian, dakaotif, kelelahan,
intelegensi, minat, dan kematangan. Dan faktor yang datamdudardiri

siswa Eksternal) atau faktor lingkungan seperti motivasi belajar, minat,



perhatian, sikap kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekda&tar fisik dan
pisikis.2

Pendapat seseorang ahli jugaenyatakan “ Pendidikan harus
diletakkan pada empat pilar yaitu , belajar mengetahearing to know ),
belajar melakukan [earning to do ), belajar hidup di dalam kebersamaan (
learning to life together ) dan belajar menjadi diri sendirléarning to be) «.#
Oleh sebab itu pendidik maupun peserta didik harus berpegaadg@ainpat
pilar tersebut Dalam rangka menciptakan manusia seutuhnya maka
pembangunan pendidikan merupakan bidang yang paling penting untuk
mendapatkan prioritas. Sehubungan dengan hal tersebut, maikizkgped
memerlukan konsep yang baku sehingga pelaksanaan sistem pendidikan
dapat menciptakan manusia yang siap pakai dan diharapkan dapat
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas darydeaiag yang
tinggi dalam menghadapi persaingan di era globalisasi demiasa

Dewasa ini pendidikan bertujuan untuk memberikan pelajarardéepa
siswa dalam meningkatkan mutu kualitasnya dalam mengembangkan potens
diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadi@ngendalian
diri, kecerdasan dan terampilan yang akan di perolehnyd Kalena itu,
untuk tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana uraian ditextsesbut,
maka di butuhkan munculnya sosok guru andalan yang memitikakguan
di bidang tertentu sehingga mampu mencetak dan membentuk pedérta di

yang berpotensi di bidang pembangunan.

3Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ( Jakarta, PT Rineka Cipta,
2003), h. 58.
4M.Zaki, Menggali Sgjarah Menimba lbrah (Mataram: Arga Puji Press, 2007), h. 46-48.



Merupakan salah satu sumber belajar yang utama dalam pedags
mengajar, yang ikut berperan dalam berusaha membentuk sumjzer da
manusia yang berpotensi di bidang pembangunan. Khususnya dalam
pembangunan manusia seutuhnya. Oleh karena itu, maka guru marupaka
salah satu unsur di bidang pendidikan yang harus betul-betlitbatkan
segala kemampuannya dan kedudukannya sebagai tenaga profesional yang
sesuai dengan tuntutan masyarakat, yang mana sekarangkinsema
berkembang.Dalam arti bahwa dalam diri guru itu terletak tanggvagbj
untuk membawa siswanya pada kedewasaan.

Guru adalah faktor utama disamping orang tua dan elemerydainn
Tanpa keterlibatan guru maka pendidikan akan kosong dari nestenisi, dan
substansinya sebagai pendidikan. Secanggih apa pun sebuahukurikisi
misi, dan kekuatan finasial dalam suatu lembaga pendidikgrangng
gurunya pasif dan stagnan, maka kualitas lembaga pendidikan akasome
tajam. Sebaliknya, selemah dan sejelek apapun sebuah korjkuki misi,
dan kekuatan finansial, jika gurunya inovatif, progresif, produldén
memiliki disiplin yang tinggi, maka kualitas lembaga pendidikakan maju
secara pesat.sebut.

Kemampuan untuk menerapkan berbagai pendekatan yang variatif
merupakan hal utama yang sangat perlu diperhatikan seorang gam dal
mengimplementasikan kegiatan belajar mengajar ( KBMNamun perlu
dijelaskan bahwa metode dan pendekatan tentunya tidak da@etpkian

sekaligus, melainka harus disesuaikan dengan suasana kegiatan belajar



mengajar yang sedang berlangsung dan keadaan lingkungan lyalagar
dimanfaatkan oleh guru tersebut.

Terkait dengan pendekatan pembelajaran, terdapat juga pendekatan
kompetensi, pendekatan keterampilan proses, pendekatan lingkungan,
pendekatan kontekstual dan pendekatan tematik. Namun yangdifekjzs
di dalam penelitian ini adalah sejauh mana efektivitagndapenerapan
pendekatan lingkungan pada proses belajar mengajar. pendikgkamngan
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui pendayagunagkutigan
sebagai sumber belajar.

Berdasarkan observasi awal, peneliti melihat bahwa pearerap
pendekatan lingkungan yang di terapkan pada proses belayar Gi$1Ts
Aunul Ibad NW Beroro tersebut masih kurang bagus karena kuraiggmah
belajar siswa atau kurang intelegensi siswa. Pada obsewasiini juga
peneliti melihat kurangnya keseriusan siswa siswi dalam memgratajaran
Akidah Akhlak materi semester genap tentang Adab bergaul dengan saudara
dan teman yang di sampaikan oleh Ust. Safwan IS.Adl ini terlihat dari
beberapa aktivitas siswa seperti, siswa yang tidak mentpengenjelasan
dari guru dengan seksama, mengerjakan tugas yang diperintarkeketika

di lapangan dan sebagairfya.

SMulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009 ), h.99.
%Proses PembelajararQbservasi , kamis, 12 Oktober 2017



Adapun kegiatan yang dilakukan siswa ketika proses pembelajaran
dengan menggunakan salah satu langkah pembelajaran dalam psmdekat
lingkungan yaitu dengan cara praktek lapangan :

1. Siswa dibagi menjadi BTiga ) kelompok.

2. Masing-masing  kelompok ditugaskanmengunjungi  lingkungan
masyarakat setempat sesuai pembahasan yang telah di neokeikaguru
yaitu siswa ditugaskan melihat adab bergaul saudara dan tseva,
menanyakan kepada orang tua yang bersangkutan.

3. Masing — masing kelompokditugaskan mdakukan observasi, dan
wawancara dengan pihak yang di anggap penting, hasil ddatadi
laporkan ke guru bidang studi untuk di simpulkan sesuai denganri mate
tentang adab bergaul dengan saudara dan teman dengan massgg
kelompok bermain drama sesuai pembahasan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendekatan lingkungan dsatas s
menggunakan langkah pembelajaran pendekatan lingkungan dengan cara
survey, yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti masyasatempatdi
mana siswa di tugaskan melihat secara langsung adab bergayhrakat
setempat dengan baik secara individu maupun kelompok.

Dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat
membangkitkan gairah belajar peserta didik dalam mengikuti pajatza.
Guru merupakan salah satu sumber belajar yang utama dalars pedear

mengajar, yang ikut berperan dan berusaha membentuk surghemdausia

"Nana SujanaMedia Pengajaran ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007210



yang berpotensi, jadi pembelajaran dengan menggunakan pemdekat

lingkungan sangat penting dalam membentuk pendidikan yang ber&ualita

terutama bagi peserta didik yang sedang belajar. Olen&atu, penelitian

ini  mengangkat judufPenerapan Pendekatan Lingkungan dalam

Pembelajaran Akidah AkhlaK Sswa Kelas VIII Di MTs Aunul Ibad NW

Beroro, Desa Jembatan Kembar Timur, Kecamatan Lembar, Kabupaten

Lombok Barat Tahun 2018 / 2019

B. FokusPenelitian
Permasalahan pokok penelitian ini sebagaimana yang teiedikein
dalam konteks penelitian di atas dapat dirumuskan sebadaitberi

1. Bagaimana penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak siswa kelas VIIIdi MTs Aunul Ibad NW Beroro Tahun
Pelajaran 2018 / 2019 ?

2. Apa saja kendala yang dihadapi guru Akidah Akhlak dan sohrsj i
lakukan dalam penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak siswa kelas VIlIdi MTs Aunul Ibad NW Beroro, Desa
Jembatan Kembar Timur, Kecamatan Lembar, Kabupaten Loméak B
Tahun Pelajaran 2018 / 2019 ?

3. Bagaimana upaya mengatasi kendala yang dilakukan guru Akidah
Akhlak dalam penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak siswa kelas VIlIidi MTs Aunul Ibad NW Beroro, Desa
Jembatan Kembar Timur, Kecamatan Lembar, Kabupaten Loméak B

Tahun Pelajaran 2018 / 2019 ?



C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan lingkungan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak siswa kelas Vil MTs Aunul Ibad NW
Beroro.

2. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi guru Akiddaka
dan solusi yang di lakukan dalam penerapan pendekatan lingkungan
dalam pembelajaran Akidah Akhlak siswa kelas Vili MTs Aunul
Ibad NW Beroro, Desa Jembatan Kembar Timur, Kecamatarbdem
Kabupaten Lombok Barat.

3. Untuk mengetahui upaya mengatasi kendala yang di lakukan guru
Akidah Akhlak dalam penerapan pendekatan lingkungan dalam
pembelajaran Akidah Akhlak siswa kelas Vil MTs Aunul Ibad NW
Beroro, Desa Jembatan Kembar Timur, Kecamatan Lembhupasen
Lombok Barat ?

2. Manfaat Penelitian
Sebagai akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

konstribusi gagasan dan manfaat yang mencakup hal-hal sebekai b

a. Secara teoritis informasi yang diperoleh dalam penelitian
diharapkan dapat memberikan budaya akademis bagi guru sebagai

tenaga professional dalam upaya mengembangkan keilmuannya



b. Secara praktis informasi yang didapatkan melalui peneiiadapat
dijadikan sebagai konstribusi ilmu baru bagi para tenaga
pengembangan pendidikan, khususnya guru dan siswa di MTsl Aunu
Ibad NW Beroro, Desa Jembatan Kembar Timur, Kecamatamaem
Lombok Barat Tahun Pelajaran 2018 / 2019

D. Ruang Lingkup Dan Setting Pendlitian
1. Ruang lingkup
Peneliti membatasi masalah pada bagaimana penerapan pendekatan
lingkungan dalam pembelajaran Akidah Akhlak siswa kelas VIIISMT
Aunul Ibad NW Beroro Tahun Pelajaran 2018/2019.
2. Setting Penelitian
Setting penelitian adalah tempat penelitian dimana peneliti akan
melakukan penelitian lapangan, dalam hal ini adalah MTs. AbadINW

Beroro. Alasan peneliti mengambil lokasi ini sebagai teéngenelitian

diantaranya adalah karena MTs. Aunul Ibad NW Berowerupakan salah

satu sekolah madrasah yang berada di salah satu dusun yangaja
keramaian yang masih dalam tahap perkembangan secara sresis

Hal itu bisa terlihat dari jumlah peserta didik yang setiddqun mengalami

peningkatan, disamping itu juga peneliti merupakan salah satuigpé€rin

Ikut berjuang ) dalam pendirian MTs. Aunul Ibad NW Beroekadigus

menjadi tenaga pengajar ( guru ) dan jarak sekolah sangat dekande

tempat tinggal peneliti.
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E. Tdaah Pustaka

Penelaahan pustaka dilakukan untuk menjelaskan posisi penelitian
yang sedang dilaksanakan di antara hasiasil penelitian atau buku buku
terdahulu yang bertaufik senada, tujuannya adalah untuk menegaskan
kebaruan, orisinalitas, dan urgensi penelitian bagi pengembadmuan
terkait.

Tidak pernah dipungkiri bahwa pada umumnya kebanyakan masalah
dalam dunia pendidikan pernah dikaji secara mendalam dals@buah
penelitian. Tetapi tentu dalam setiap penelitian tersebut nkentiti k
berbeda-beda dalam mengkaji sebuah masalah walaupun konteks
penelitiannya sama. Begitu juga dalam konteks penelitian iniawwah
banyak yang sudah melakukan kegiatan penelitian yang terkait rdenga
metode pendekatan lingkungan, akan tetapi hasil dari peneldan
kedalaman kajian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya ada
perbedaannya. Berikut akan diberikan gambaran tentang hasilitipene
sebelumnya yang terkait dengan metode pendekatan lingkungam dal
kegiatan belajar mengajar peserta didik dan nantinya di@dikan sebagai
perbandingan dalam melakukan penelitian ini.

1. Penerapan Pembelajaran  Akidah Akhlak  Terhadap Pembinaan
Kepribadian Siswa Kelas VIII MTs AN-Najah Sesela Gunung sa

Lombok Barat Tahun Pelajaran 2008/2009.

8Siti Masitah,Penerapan Pendidikan Agidah Akhlak Dalam Membina Kepribadian Sswva
Kelas VIII MTs An-Najah Sesela Gunungsari Lombok Barat Tahun Pelajaran 2008/2009. (Skripsi,
IAIN Mataram, 2009)
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Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun
hasil penelitian tersebut adalah Masitah menyimpulkan bahwa
pembelajaran Akidah Akhlak di sekolah tersebut terlaksimgan baik
dan mencapai target ketentuan kurikulum. Hal ini di sebakéena
materi-materi pelajaran sesuai dengan ketentuan kurikutlam, metode
dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang dibeRlespon
siswa terhadap pembelajaran Akidah Akhlak sebagai medi&irpeesm
Akhlak siswa memiliki pengaruh bagi para siswa-siswi matirasa
tersebut dalam menentukan sikap dan prilaku mereka sesuaindenga
ajaran agama.

2. Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran FiqiMTdi
Ma’arif Kumbang Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Banjar Negara,
Tahun pelajaran 2013/2014

Adapun hasil penelitian tersebut adalah penerapan metode
demonstrasi dalam pembelajaran Figih dilakukan dengan peikata
guru memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai materi kang a
di demonstrasikan, kemudian guru memberikan contoh bagaimana
melakukan demonstrasi yang baik dan benar mengenai maiajarpal
tersebut, setelah itu guru memerintahkan siswa untuk memikakte

kembali yang telah di contohkan guru. Jika pendemonstrasia;n dian

SArif , Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran Figih Di MTs Ma arif
Kumbang, Kecamatan Wanayasa, Kabupaten Banjar Negara Tahun Pelajaran 2013/2014.
(Skripsi, STAIN Purwakerto, 2014)
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lakukan siswa belum baik dan benar, maka guru memperbaiki dengan
mengadakan Tanya jawab sebagai langkah evaluasi.

Dari keduaa penelitian yang sudah penulis paparkan di atas, maka
jelas bahwa penelitian yang sedang dilakukan ini terdapat perbddaan
persamaan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya tetktk
pada penerapan pendekatan lingkungan, sedangkan pada penelitian
terdahulu lebih menekankan pada pembinaan akhlak kepribadiaan ,dan
penerapan metode demonstrasi, sedangkan persamaannya Samea
melakukan penerapan dalam metode belajar dalam proses belajar
mengajar.

F. Kajian Teoritik
1. Pendekatan Lingkungan

Untuk melakukan proses belajar mengajar suatu materi pelajar
perlu dipikirkan pendekatan pembelajaran yang tepat. pendelkatan
disamping disesuaikan dengan bahan dan tujuan, juga ditetapkgande
melihat kegiatan yang akan dilakukan. pendekatan mengajar sangat
beraneka ragam, dengan mempertimbangkan apakah suatu pendekatan
cocok untuk mengajarkan materi tertentu, guru dapat memilinh batahe
yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan. Sedamhekatan
keterampilan proses yang digunakan guru. Terdapat pendekatamgagku

yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswa.
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a. Pengertian Pendekatan Lingkungan

Pendekatan  lingkungan  merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai sumber ibelaja
Pendekatan ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran nadeaarik
perhatian peserta didik jika apa yang dipelajari diangkatlidgkungan,
sehingga apa yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan dan
berfaidah bagi lingkunganny#.

Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti peserta didik
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dengan cara mengamati
sendiri apa-apa yang ada di lingkungan sekitar, baik di lingkungaah
maupun di lingkungan sekolah. Dari itu peserta didik dapat menamyaka
sesuatu yang ingin diketahui kepada orang lain di lingkungaekae
yang dianggap paham dalam masalah yang dihadapi.

b. Langkah-langkah pembelajaran pendekatan lingkungan

Membawa siswa keluar kelas dalam rangka kegiatan belajar tida
terbatas oleh waktu artinya tidak memakan waktu yang lanagi tesa
saja dalam satu atau dua jam pelajaran tergantung pada apa yang
dipelajarinya dan bagaimana cara mempelajarinya. Adapun téhnik
langkah - langkah ) dalam mempelajari lingkungan sebagai ndedia

sumber belajar :

OMulyasa, Menjadi Guru Profesional Dalam Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan
Menyenagkan ( Bandung: Rosdakarya, 2009), h.101.
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1) Dengan carasurvey, yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti
masyarakat setempat. Kegiatan belajar dilakukan siswialune
observasi dan wawancara dengan pihak yang dipandang perlu.

2) Dengan caracamping ( berkemah ), yakni siswa harus dapat
menghayati bagaimana kehidupan alam.

3) Dengan cardield trip ( karyawisata ), yakni kunjungan siswa keluar
kelas untuk mempelajari obyek tertentu sebagai bagian ahtegri
kegiatan kurikuler di sekolah.

4) Dengan cara praktek lapangan, yang dilakukan oleh para siswka un
memperoleh keterampilan dan kecakapan khusus.

5) Dengan melalui proyek pelayanan dan pengabdian pada
masyarakat!

Adapun keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelajari
lingkungan dalam proses belajar yaitu :

1. Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak membosankan (tdapa
membangkitkan gairah belajar ) siswa duduk dikelas berjam-jam,
sehingga motivasi belajar siswa akan lebih tinggi.

2. Hakekat belajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkgande
situasi dan keadaan yang sebenarnya ( bersifat plami

3. Bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta facelihgga

kebenarannya lebih akurat.

“Nana SudjanaMedia Pengajaran ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 20Qh) 210-
211.
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4. Kegiatan belajar siswa lebih komprehensif dan lebih akbbb dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti mengamati, bertanya (
wawancara ), membuktikan ( mendemonstrasikan ), menguji fikta
lain-lain

5. Sumber belajar menjadi lebih kaya sebab lingkungan yang dapat
dipelajari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosiain,al
lingkungan buatan dan lain-lain

6. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-aspek kehidupan uang
ada di lingkungannya, sehingga membentuk pribadi yang tidak asing
dengan kehidupan di sekitarnya, serta dapat memupuk cinta
lingkungant?

Oleh karena itu dari uraian diatas dapat dikatakan lingkungan
disekitar harus dioptimalkan sebagai media dalam pengagiaa dapat
dijadikan sebagai sumber belajar mengajar siswa. Berlmdmng studi
yang dapat dipelajari siswa di sekolah hampir bisa dipelaari
lingkungan ( Agama, llmu sosial, Bahasa, Kesenian, Ketalamp
Kependudukan, Ekologi dll ).

Dari semua lingkungan yang digunakan sebagai sumber belajar
oleh tenaga pendidik adalah lingkungan masyarakat yang digunakan

proses pendidikan dan pengajaran secara umum yang dapat dikatego

2Nana SudjanaMedia Penggjaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007), h. 208-2009.
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menjadi tiga macam lingkungan belajar yaitu Lingkungan afosi
Lingkungan Alam dan Lingkungan Buat&h.

Untuk mengajarkan ( melatih ) keterampilan kepada sisway perl
siswa itu benar-benar melakukan pengamatan, pengukuran,
pemanipulasian variabel dan sebagainya ( dia bertindagaeibmuan).
Oleh karena itu pendekatan ini lebih banyak melibatkan siswaadeng
obyek - obyek kongkrit, yaitu siswa aktif berbuat. Pendekatasepro
memberi siswa pemahaman yang valid tentang hakekat saing, dapat
menghayati keasyikan sains dan dapat lebih baik memaharai-féddkta
dan konsep-konsep.sertadapat mengantarkan siswa mencapaiyamga

telah direncanakamleh sebab itu peran guru dan murid harus seimbang.

2. Pembelajaran Akidah Akhlak

a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Istilah pembelajaran sesungguhnya bukan hal yang asing bagi
insan pendidik maupun bagi publik di negara berkembang ini.
Pembelajaran ini dikembangkan masyarakat luar dalam kehidupan
praktis sehari - hari secara individual maupun kelompok,unayang
dituntut dalam kajian ini adalah pengertian pembelajaran stsais.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan.
Pendapat lain mengatakan bahwa “ Pembelajaran adalah suatu proses

yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan

214,

13 Nana Sudjanaviedia Pengajaran ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2007 ), h. 212-

14 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Rosdakarya, 2004), h.100.
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perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dayalperan
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya®
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat dipahami bahwa
pembelajaran adalah suatu kegiatan rekayasa perilaku untuk ssrgng
memelihara dan meningkatkan proses berpikir dalam membelajarkan
siswa.

Sedangkan Pengertian Akidah Secara Bahasa ( Etimoldgit# :
"‘aqidah" diambil dari kata dasar "al-‘aqdu" yaitu ar-rabth(ikatan), al-
Ibraam (pengesahan)al-ihkam ( penguatan )at-tawatstsug (menjadi
kokoh, kuat),asy-syaddu biguwmwah ( pengikatan dengan kuat 3i-
tamaasuk (pengokohan) daal-itsbaatu ( penetapan ). Di antaranya juga
mempunyai artal-yagiin ( keyakinan ) daml-jazmu ( penetapan )."Al-
‘Aqdu" ( ikatan ) lawan kata daal-hallu (penguraian, pelepasan ). Dan
kata tersebut diambil dari kata kerja: " ‘Aqgadahu" "Ya'giduhu" (
mengikatnya), " ‘Aqdan" (ikatan sumpah), dan " ‘Uqdatun Nikah"
(ikatan menikap'® Allah Ta'ala berfirman,"Allah tidak menghukum
kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah
yang kamu sengaja ..." (Al-Maa-idah : 89).

Kata diatas mengisyaratkan bahwa dalam Akhlak tercakup

pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq ( Y-0&dn

5Surya MuhammadPsikologi Pembelajaran dan Pengagjaran (Bandung: Pustaka Bani
Quraisy, 2004), h. 7.

16Quddus Abdul)dam Multidimens Mengungkap Triologi Ajaran ISam (Mataram:
Pantheon Media Pressindo, 2007), h. 89.
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Akhlak yaitu perilaku yang dimiliki oleh manusia, baik akhhpéng
terpuji atau Akhlakul Karimah maupun yang tercela atau Akhlakul
Madzmumabh. Allah SWT mengutus Nabi Muhammd SAW tidak lain dan
tidak bukan adalah untuk memperbaiki Akhlak. Setiap manusias har
mengikuti apa yang diperintahkanNya dan menjauhi laranganNya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Akidah Akhlak
adalah proses perubahan baik perubahan tingkah laku maupun
pengetahuan dengan melalui interaksi antara guru dan pesékiali
dalam kelas yang di dalamnya terdapat materi Akidah Akhlakard
substansial mata pelajaran Agidah Akhlak memiliki kontiitdedam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan
mempraktikkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan
akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupamiseha
hari. Al-akhlak al-karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan
dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, bernsdstar
dan berbangsa, terutama dalam rang4ka mengantisipasi daeqpeiif
dari era globalisasi yang melanda bangsa dan negara lraones
. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya
yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengamalan peserta didikgteaidah

dan Akhlag Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus
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berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan ketakwaannya kepada

Allah  SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk ddpgajutkan

pada jenjang pembelajaran yang lebih tinggi.

Adapun tujuan mata pmaran Akidah Akhlak di kelas VI

Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar :

a) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan akan h
hal yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah
lakunya sehari-hari.

b) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat
untuk mengamalkan Akhlak yang baik dan menjadi Akhlak yang
buruk, baik hubungannya dengan Allah SWT, dengan dirinya
sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan alam
lingkungannya.

c) Siswa memperoleh bekal tentang aqgidah akhlak untuk melanjutkan
pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak
Cakupan Kurikulum 2013 PembelajarAkidah Akhlag Semester

Ganjil Di Madrasah Tsanawiyah Kelas V(IDelapan) Meliputi :

1. Iman kepada kitab kitab Allah

2. Qona’ah, Sabar, Tawakkal, Ikhtiar, Dan Syukur.

3. Ananiyah, Putus Asa, Gadhab, Dan Tamak

"Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan ISam ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), hal. 310
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4. Adab Terhadap Orang Tua Dan Guru
5. Keteladanan Nabi Yusuf Dan Nabi Ayyub AS.

Dari cakupan materi semester gamihtas, peneliti mengambil
materi materi pelajara yang akan di teliti yaitu adathadap Guru,
dimana orang tua dan guru merupakan sosok oaring yang harus kita
hargai dan hormati dan dalam penelitian ini peneliti imy@&lihat adakf
prilaku ) seorang anak/murid terhadap orang guru baik ketikekanei
lingkungan sekolah.

H. Metode Pendlitian
1. JenisPendekatan Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran usaha untuk
menemukan kebenaran yang dilakukan oleh para filosof, usaha
penelitian pun di lakukan oleh para praktisi melalui modelodeh
tertentut® Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian ini,peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini penulis gunaka
karena mengingat data yang di peroleh berupa kata-kata atdappé
konsep-konsep, keterangan, tanggapan, dan informasi yadvmentese
uraian dalam mengungkapkan permasalahan.

Penelitian kualitatif  ( Qualitative research ) adalah suatu

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis

Mioh. Salehuddin. Akidah akhlak. (Derektorat jenderal pendidikarmisldakarta,
2005),h.1

Maleong,metode penelitian kualitatif (Bandung:Remaja Rosda karya,2010), h. 30.
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fenomena, pristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepgaa, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelomffokadi penelitian
kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud untuk namah
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitiatau a
merupakan suatu rangkaian atau proses mencari data infoneragenai
suatu masalah dalam bidang kehidupan tertentu pada obyeknya, oleh
karena itu peneliti mengkaji setiap peristiwa, aktifitas &erkonsep-
konsep kerja atau pun hal - hal yang berhubungan dengan pemnerapa
pendekatan lingkungan dalam pembelajaran Akidah Akhlak sisvea kel
VIII Di MTs Aunul Ibad NW Beroro.
2. Lokas Penelitian
Lokasi penelitan ini bertempat di MTs. Aunul Ibad NW Bergio,
Batu Kelambu, Dusun Beroro, Desa Jembatan Kembar Timur, Kec.
Lembar, Kabupaten Lombok Barat.
3. Subjek Dan Objek Penélitian
a. Subjek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs.
Aunul Ibad NW Beroro, dari hasil informasi yang penulis diega
dari tata usaha, siswa kelas VIl berjumlah 18 orang.
Dari 18 orang siswa tersebut penulis hanya mengambil 3 orang
siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian ini. Adapuargjo

siswa yang penulis pilih menjadi subjek tersebut adalah sysng

20Nana Syaodih Sukmdinatsietode Pendlitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010), h. 60.
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memiliki adab ( Akhlak ) yang baik, sedang, dan kurang. Alasan
penulis memilih siswa yang memiliki adab ( Akhlak ) yang baik,
sedang, dan kurang, karena dari subjek tersbut penulis beranggapan
sudah dapat mewakili keseluruhan siswa kelas VII dalam hal @@dab
Akhlak ).
b. Objek penelitian
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah topik permasalhan
yang dikaji dalam penelitian yaitu bagaimana penerapan pendekatan
lingkungan dalam pembelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs.
Aunul Ibad NW Beroro.
4. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian. Untuk mendapatkan datgedega
akurat peneliti disisni berperan sebagai instrumen dalamugedktivitas
penelitian, artinya untuk memperoleh data dan informasgyvalid.
Dengan menggunakan teknik ini peneliti lebih leluasa dalam
mengumpulkan data dan lebih dekat dengan objek penelitian.

Dengan demikian peneliti di lapangan sangat mutlak hadir atau
terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan dergjan h
tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha menaciptaka
hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber data aga
data - data yang diperoleh betul - betul valid. Dalam peteaksa

penelitian ini peneliti hadir di lapangan sejak di izinkannyalakukan
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penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penepaaia waktu-
waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak.
5. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagiargpen
dalam penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneliti
ini adalah subjek darimana data diperoleh. Untuk mendapatkan dagta ya
valid dan objektif terhadap apa yang diteliti maka penelitiupe
menjelaskan responden sekaligus jenis data yang akan di kumpulkan
sehingga kualitas keakuratan data benar-benanterja
Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakah ole
peneliti dalampengumpulan d&taData dalam penelitian ini ada dua
yang digunakan yaitu data primer dan data skunder
a. Data primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu sumber data yang largs
memberikan data kepada pengumpul data atau data yang berkaitan
dengan penerapan pendekatan lingkunggamiuk memperoleh data-
data tersebut, peneliti menggunakan alat bantu ( instrujnen
pengumpulan data berupa: Pedoman observasi, dan pedoman
wawancara digunakan peneliti sebagai acuan peneliti untuk

memperoleh data - data primer ( penerapan pendekatan lingkungan

2Nana Syaodih Sukmdinatsietode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010), h. 60.
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b. Data skunder
Data skunder dalam penelitian ini yaitu sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewa
orang lain atau lewat dokumen, atau data yang memberilcamansi
tambahan berupa gambaran umum madrasah meliputi letak geografi
organisasi dan kelembagaan, sarana dan prasarana, lingklamgan
budaya sekolalt?

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode - metode di atas yaitu pedoman wawancara,
pedoman observasilan pedoman dokumentasi agar dapat melakukan
penelitian dengan mengamati secara langsung keadaan sebeyamngy
ada di lingkungan MTs Aunul Ibad NW Beroro dan penelitian yang
dilakukan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Dan Oliservas
dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung tentang proses
pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan pendekatan
lingkungan

Melalui hal tersebut diketahui aktivitas siswa dan guru selarmses
belajar mengajar berlangsung. Dalam pelaksanaan obsepesilis
secara langsung ke lokasi penelitian untuk mengobservasispbetajar
mengajar dengan menggunakan pendekatan lingkungan Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas VIMTs Aunul Ibad NW Beroro

Tahun Pelajaran 2018/2019.

22Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2004). h.203.
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6. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam mengumpulkan data di
lapangan kaitannya dengan perbandingan hasil belajar antalekptan
pembelajaran keterampilan proses dengan pendekatan lingkuagan y

metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Tes
Menurut Webster’s Collageate, tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan ureéogukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau lzaigat y

dimiliki oleh individu atau kelompok®

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tes
adalah suatu alat dalam penelitian yang digunakan untuk mendapatka
data/ keterangan dari seseorang yang dilaksanakan dengan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
seseorang yang dites, dalam hal ini pencapaian hasil bslayaa

kelas X dan kelas Xdengan prosedur memberikan tes obyektif.

b. Observasi
Observasi adalah “melakukan pengamatan secara langsung
terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik itu pengamat

yang dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun situasarbuat

2 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2009) h. 64.
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yang sengaja diadakan”.?* Observasi ada dua macam: “ Pertama
observasi partisipatif (langsung) yaitu peneliti tetlitengsung dan
mengambil bagian dalam situasi dari orang-orang yang skreési,
Kedua observasi non partisipatif (tidak langsung) yaitu pengtiak
terlibat langsung dalam situasi yang di observasi, téi@pya sebagai

penonton”.?®

Dari dua jenis data observasi di atas, peneliti mengadopsi jenis
yang kedua, yakni observasi non partisipan, yakni peneliir th
lokasi penelitian hanya sebatas untuk memperoleh data tgakeajt
dengan rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian. Teknik
observasi non partisipan ini peneliti gunakan untuk mendapaikia
tentang bagaimana penerapan metode pendekatan lingkungan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Di samping menerapkan teknik
observasi non partisipasi untuk mendapatkan data-data sepsgbut
diatas, dalam penelitian ini juga diterapkan teknik observassipasi

untuk mendapatkan letak geografis MTs Aunul Ibad NW Beroro.

Jadi dalam observasi dilakukan peneliti untuRertama
memperoleh gambaran langsung tentang proses pembelajricah A
Akhlak dengan penerapan pendekatan lingkungan. Melalui hal itu
diketahui aktivitas siswa dan guru selama proses belajagajen

berlangsung.Kedua Dalam pelaksanaan observasi, penulis secara

2Ahmad UsmanMari Belajar Menditi (Yogyakarta: Indonesia, 2008), h. 283.
25Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 227-228.
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langsung ke lokasi penelitian untuk mengobserasi prosesarbelaj
mengajar dengan menggunakan pendekatan lingkungan pada mata
pelajaran Akidah Akhlak Siswa KelasVIIl MTs. Aunul Ibad NW

Beroro Tahun Pelajaran 2018/2019

c. Interview ( wawancara )

Sutrisno Hadi mengatakan bahwa interview dapat dipandang
sebagai metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawhabksepi
yang dikerjakan dengan cara sistematis yang berlandaskanupzaia t
penyelidikan. Pada umumnya dua orang atau lebih hadir sesékra fi
proses tanya jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan
saluran komunikasi secara lancar dan wéjar.

Interview atau wawancara terdiri dari beberapa jenis vyaitu
“wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur dan wawancara tak
berstruktur”.?” Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
wawancara yang ketiga yakni wawancara tak berstruktur, dimana
pertanyaan - pertanyaan yang diajukan secara bebas kepaber su
data atau responden, dan pertanyaan yang diajukan adalabegarg
dengan fokus penelitian

Jenis data yang akan dikaji dalam wawancara ypéuiama
bagaimana penerapan pendekatan ligkungan dafemingkatkan hasil

belajar siswa kelas Vlllkedua kendala - kendala yang dihadapi guru

26Sugiyono, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), h.19.

2’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 233.



28

Akidah Akhlak dalam menerapkan pendekatan lingkungan ketéga
upaya - upaya yang dilakukan guru akidah akhlak dalam menerapkan
pendekatan lingkungan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VIII di MTs Aunul Ibad NW Beroro.

d. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data dengan
melihat sumber - sumber dokumen yang ada kaitannya dengan jenis
data yang diperlukan. Metode dokumentasi adalah cara yasignef
untuk melengkapi kekurangan dan kelemahan metode interview dan
observasi.

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data-datalis
seperti : Pertama arsip - arsip dan dokumen - dokumefedua
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapa
membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akuratggehin
akan menambah kevalidan hasil penelitiéatiga untuk mendapatkan
data tentang nilai belajar siswa setelah penerapan metodekpésm
lingkungan Keempat Sejarah berdirinya MTs Aunul Ibad NW Beroro,
data guru dan tugasnya, data sisvearana dan prasarana MTs Aunul

Ibad NW Beroro.

7. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancaratacaelapangan dan

bahan - bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuapata da
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diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakuka
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang pentingadg
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipaledmi

diri sendiri maupun orang laff.

Jadi, analisis data ialah proses menyusun serta mengagaan
data ke dalam satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema da
dapat dirumuskan sesuai data yang dihasilkan dalam penelitr@ok
keperluan analisis data ini peneliti menggunakan analisis detstif,
yaitu analisis data yang berangkat dari hal dan atau pexigding bersifat
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.nipisg
itu metode induktif lebih tepat dipergunakan dalam menganalisss -da
data kualitatif yang tidak menampilkan angka-angka untuk ditafsirka

Langkah — langkah yang dilakukan dalam menganalisis data,
peneliti Pertama melihat bagaimana penerapan metode pendekatan
lingkunganKedua melihat bagaimana perhatian atau minat siswa ketika
belajar dilingkungan,Ketiga melihat motivasi siswa dalam menerima

penjelasan dari guru dalam penerapan pendekatan lingkungan.

285 giyono,Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif dan R& D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 144.
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BAB |1
PAPARAN DATA D AN TEMUAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
Untuk mengetahui dan memperoleh data tentang gambaran umum
lokasi penelitian, pada bagian ini penulis akan membahaangemal-hal
yang berkaitan dengan keberadaan lokasi penelitian tersebimal hang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Vis dan Mist MTs. Aunul Ibad NW Beroro

a. VIS MTs. Aunul Ibad NW Beroro

“Membentuk Generasi yang Beriman, Bertagwa, Cerdas dan Berahla
Mulia

b. MISI MTsAunul Ibad NW Beroro

1. Membimbing santri untuk taat beribadah kepada Allah swt

2. Melaksanakan Pendidikan yang bernuansa islam

3. Melaksanakan pendidikan yang aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan .

4. Menanamkan sikap moral yang tinggi dengan selalu hormiat,ta
dan patuh terhadap Guru, orang tua dan semua éang.

c. Letak GeogerafisM Ts Aunul Ibad NW Beroro
Madrasah Tsanawiyah Aunul Ibad NW Beroro merupakan salah

satu sekolah yang cukup banyak diminati oleh masyarakat, terutama

2Visi dan Misi MTs Aunul Ibad NW Beroydokumentas, Tanggal. 05 Mei 2018
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masyarakat yang ada di Desa Jembatan kembar timur ituiséihkair

dilihat dari letak bangunannya, makél's Aunul Ibad NW Beroro

diapit oleh:
a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan rumah warga
b. Sebelah Selatan :Berbatasan dengan jalan masuk ke

perumahn warga

c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan rumah warga dan SD
d. Sebelah Barat :Berbatasan dengan Pemukiman masyarakat
dan SD*°

Melihat letak geogerafis tersebut, dapat dikatakan baWiva
Aunul lbad NW Beroro memiliki posisi yang strategis sebagai
sebuah lembaga pendidikan, karena dapat memudahkan bagi sisw
yang lulusan SD yang ada di sekitar dusun beroro pada khususnya
dan masyarakat desa jembatan kembar timur pada umumnya, untuk
dapat melanjutkan sekolahnya kejenjang MTs Aunul lbad NW
Beroro, selain itu juga dapat menghemat biaya dan tenag& unt
pergi ke sekolah.
2. Keadaan Sisva M Ts Aunul Ibad NW Beroro
Dalam proses belajar mengajar, siswa menduduki peran yang
sangat penting, karena siswa yang akan menjadi tolak ukur berhasi
tidaknya proses belajar mengajar dalam sebuah lembaga gandidi

Oleh karena itu, keberadaan dan peran aktif siswa mutlak ukperl

30 etak Geografis MTs Aunul Ibad NW Bero@bservas, Tanggal. 07 Novenber 2018



dalam setiap lembaga pendidikan, bukan hanya dalam prokgar be
mengajar akan tetapi mereka juga dibutuhkan untuk mentaati dan
menjalankan segala aturan dan tata tertib yang berlalekalas.

Adapun jumlah siswaMTs Aunul Ibad NW Beroro pada tahun
2018 / 2019 sebanyak 75 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

TABEL 1

JUMLAH SISWA MTs. AUNUL IBAD NW BERORO
TP. 2018/2019

NO | KELAS |LAKI-LAKI PEREM PUAN JUMLAH

1 VIl 11 % 18
2 VIII 13 12 25
3 IX 24 8 32

NO KELAS | LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1 VI 11 7 18

2 VIl 13 12 25

3 IX. A 13 4 17

4 IX.B 11 4 15
Sumber3t

Dari table di atas, dapat di lihat bahwa jumlah siswa yangilihe
sekolah diMTs Aunul Ibad NW Beroro dari tahun ke tahun terus

mengalami peningkatan, yang mana pada awal berdirinya hanyanltzdr]

31Absensi Siswa MTs Aunul Ibad NW Beroro Tahun Pelaja®2648 / 2019
Dokumentasi, Tanggal. 23Juni 2018
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50 orang siswa seperti yang terdapat dalam sejarah singiaAihul Ibad

NW Beroro tersebut, namun pada tahun 2018 / 2019 jumlahnya semakin
meningkat menjadi 75 orang seperti yang terlihat pada table gji jatdn

lebih meningkat dari awal berdirinya. Hal ini menunjukkan bahwas MT

Aunul Ibad NW Beroro merupakan sekolah yang banyak diminah o
masyarakat, terutama dari masyarakat Desa Jembatan Kehrbar
Kecamatan Lembar yang sebagaian besar penduduknya lebih memgdih M

Aunul Ibad NW Beroro sebagai tempat untuk melanjutkan sekadahny

3. Keadaan Guru dan Pegawai MTs Aunul Ibad NW Beroro

Guru merupakan unsur personil dalam ruang lingkup administrasi

di sekolah. Guru berperan sebagai pengajar, pendidik, pembimbimg, da
sekaligus guru sebagai pembimbing, dan sekaligus guru sebagai
administrasi di sekolah, karena secara tidak langsung ogkut i
berpartisipasi dalam kegiatan administrasi di sekolaltama di dalam
hubungannya dengan proses belajar mengajar di dalam kelagarDen
demikian, guru memegang peranan penting dalam mencapai tujuan
pendidikan, karena keberadaan guru dan kualitas serta konmpgiags
dimiliki guru merupakan salah satu faktor yang sangat menantuka
berhasil tidaknya pendidikan dalam sebuah lembaga pendidsedain

dari factor siswa serta sarana dan prasarana. Adapun jguiahdan
pegawai yang ada dviTs Aunul Ilbad NW Berorosebanyak 16 orang
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada table jumlah dan nama-gama

dan pegawai di bawabh ini:



TABEL 2
NAMA-NAMA GURU DAN PEGAWAI MTs. AUNUL IBAD NW BERORO
TAHUN PELAJARAN 2018/2019
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NO. NAMA GURU KODE MAPEL JABATAN

1 Masjudin, S.Pd A. Quran Hadits | Kepala sekolah
2 Ummi Khaerani Y., S.Pd | B. IPS Terpadu Waka kurikulum
3 Sumariyadi, S.Pd C. IPA Terpadu Waka Kesiswaan
4 | M.Hanan, S.Pd.| D. FIQIH Bendahara

5 | M. Paesun Hamdi, S.Th.I| E. SKI Guru

6 Rohana Mardiatun, S.Pd | F. Bahasa Arab Guru

7 Sarmini, S.Pd G. Bahasa Indones| CU"U

8 Firmansyah, S.H.| H. PKN Guru

9 Suryani, S.Pd l. IPS Terpadu Guru

10 | Supiatun, S.Pd J. Bahasa Inggris | Guru

11 | Sudirman, S.Pd K. PJOK Guru

12 | Baiq Roevicka Sari, S.Pd| L. IPA Terpadu Guru

13 | Zaenuddin, S.Pd.| M. Akidah Akhlak | Guru

14 | Jalaludin, S.Pd N. SBK Guru

15 | M. Sapoan, QH O. Akidah Akhlak | Guru

16 | Majeni Kurniati, S.Pd | P. MTK Guru

Sumber3?

Dari keadaan tenaga pengajar sebagaimana tertera dalami tziials,

peneliti dapat memungkinkan kalau gufuguru yang ada dvTs Aunul
Ibad NW Beroro dapat menjalankan proses belajar mengajar denan ba

dan tepat karena tenaga pengajarnya sudah sesuai dengan kualifikasi

32Daftar Guru MTs. Aunul Ibad NW Beror@okumentasi, Tanggal. 23 Juni 2018
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pendidikannya. Dapat diketahui pula bahwa pegawai tata usah& suda
sangat mencukupi dan selalu aktif menjalankan tugasnya dalam
memperlancar proses belajar mengajar.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Setiap lembaga pendidikan, sarana dan prasarana merupakahadua
yang harus ada, karena tanpa sarana dan prasarana makakeggd#n
yang berkaitan dengan aktifitas sekolah tidak akan dapgtldreirdengan
lancar, terutama dalam kegiatan belajar mengajar mauggiatan
ekstrakurikuler. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai keaskrana dan
prasarandTs Aunul Ibad NW Beroro akan dipaparkan pada table berikut:

TABEL 3
SARANA DAN PRASARANA MTs. AUNUL IBAD NW BERORO

Jumlah dan Kondis Bangunan

Jumlah Ruangan Menurut
NoO Kondis Status
Jenis Bangunan Rusak Rusak | Rusa | Kepemi-
Baik | . Sedan | k likan
Ringan
g Berat
1. | Ruang 3 2 1
Kelas
2. | Ruang Kepala Madrasal 1
3. Ruang Guru 1
4. | Ruang Tata Usaha 1
5 Laboratorium IPA 1
" | (Sains)
6. | Laboratorium Komputer
7. | Laboratorium Bahasa
8. | Laboratorium PAI
9. Ruang Perpustakaan
10. | Ruang UKS 1
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11. | Ruang Keterampilan
12. | Ruang Kesenian
13.| Toilet Guru 1 1
14. | Toilet Siswa 1
15. Ruang_ Bimbingar
Konseling (BK)
n r N
16. (ﬁﬁgl; g Serba Gu 1
17.| Ruang OSIS 1
18. | Ruang Pramuka
19. | Masjid/Mushola
20. | Gedung/Ruang Olahrag
21. | Rumah Dinas Guru
Kamar Asrama Sisw
22. (Putra) .
Kamar Asram ISW
| famer gome BRIl
24. | Pos Satpam
25. | Kantin -

Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran

Jumlah Sarpras

M enurut Jumlah Status

No. Jenis Sarpras K ondis Ideal K epemilikan
Baik | Rusak Sarpras Y

1. Kursi Siswa 73 26

2. Meja Siswa 70 18

3. Loker Siswa

4, Kursi Guru di Ruang Kelaj 1 1

5. Meja Guru di Ruang Kelag 1 1

6. Papan Tulis 1 1

7. Lemari di Ruang Kelas | 1 1

8 Komputer/Laptop di Lab

' Komputer

9. Alat Peraga PAI

10. Alat Peraga IPA (Sains)

11. Bola Sepak 1 1
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12. Bola Voli 1
13. Bola Basket 1
14 Meja Pingpong (Teni
' Meja)
15 Lapangan
' Sepakbola/Futsal
16. Lapangan Bulutangkis
17. Lapangan Basket
18. Lapangan Bola Vol
Sarana Prasarana Pendukung Lainnya
Jumlah Sarpras Menurut
No. Jenis Sarpras Kondis
Baik Rusak
Laptop (di luar yang ada di Lal
1. 1
Komputer)
Komputer (di luar yang ada di La
2. 1
Komputer)
3. Printer 1
4. Televisi
5. Mesin Fotocopy
6. Mesin Fax
7. Mesin Scanner
8. LCD Proyektor
9. Layar (Screen) 1
10. Meja Guru & Pegawai 10
11. Kursi Guru & Pegawai 10
12. Lemari Arsip 2 1
13. Kotak Obat (P3K) 1
14. Brankas
15. Pengeras Suara 1
16. Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 2 1
17. Kendaraan Operasional (Motor)
18. Kendaraan Operasional (Mobil)
19. Mobil Ambulance
20. AC (Pendingin Ruangan)




Data Ruang kelas
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Ruang Jenis lantai| Status Status Kondisi Tahun di
kelas kepemilikan| penggunaar bangunan | bangun

7 1 1 1 1 2012

8 2 1 1 2 2014

9 2 1 1 2 2014
Sumber33

Dari table di atas, dapat dipahami bahwa jumlah seluruh ruangan

atau sarana dan prasarana yang addTdi Aunul Ibad NW Beroro sudah

tersedia dan memadai, sehingga dapat dipergunakan sesuai odergjaat

dan fungsinya masing - masing dan yang tidak kalah pentingapat

mempelancar proses belajar mengajar. Dengan kelengkapara siaa

prasarana yang dimiliki oleiMTs Aunul Ibad NW Beroro, maka akan

sangat mendukung kegiatan proses belajar mengajar walaupdmyasif

fasilitas pendukung.

B. Penerapan Pendekatan Lingkungan Dalam Pembelajaran Akidah

Akhlak Di MTs. Aunul Ibad NW Beroro

Berdasarkan observasi, peneliti melihat bahwa metode peadekat
lingkungan yang di terapkan pada proses belajar siswa di MmalAbad
NW Beroro tersebut cukup bagus dapat membangkitkan gairah belajar
siswa. Pada observasi awal ini juga peneliti melihat kessarigiswa siswi
dalam menerima pelajaran Akidah Akhlak materi semesteapyéentang

Adab bergaul dengan saudara dan teman yang di sampaikarJstieh

33Daftar Inventaris Ruang Kelas MTs Aunul Ibad NW Ber@okumentasi 23 Juli 2018
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Safwan S.Pd. Hal ini terlihat dari beberapa aktivitas siswa seperti, a&isw
memperhatikan penjelasan dari guru dengan seksama, meagetjaas
yang diperintahkan guru ketika di lapangan dan sebagéfinya.

Adapun kegiatan yang dilakukan siswa ketika proses pembelajaran
dengan menggunakan salah satu langkah pembelajaran dalam pemdekat
lingkungan yaitu dengan cara survey :

1. Siswa dibagi menjadi 3 ( Tiga ) kelompok.

2. Masing-masing kelompok ditugaskan mengunjungi lingkungan
masyarakat setempat sesuai pembahasan yang telah di teatekan
guru yaitu siswa ditugaskan melihat adab bergaul saudara dandeman
lingkungan tempat tinggal masing - masing, serta menanyakanaepad
orang tua yang bersangkutan.

3. Masing — masing kelompok ditugaskan melakukan observasi, dan
wawancara dengan pihak yang di anggap penting, hasil dicatat dan
masing— masing kelompok mempersentasikan tugasnya di depan kelas,
serta di laporkan ke guru bidang studi untuk disimpulkan sesuai dengan
materi tentang adab bergaul dengan saudara dan teman dengapn mas
— masing kelompok sebagai bahan evelifasi.

Adapun langkah dalam melatih pendekatan lingkungan seperti
yang telah di paparkan peneliti, guru bidang studi Akidah Akhkakgy
mana dalam kurikulum K13 siwa lebih dituntut untuk lebih aktif dalam

belajar, maka guru dalam peneaap pendekatan lingkungan ini

34Proses Pembelajaradbservas, kamis, 12 Oktober 2017
35Langkah Pembelajaran Pendekatan Lingkun@iservasi, kamis, 12 Oktober 2017
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menggunakan salah satu langkah yaitu dengan stavey, yakni siswa
mengunjungi lingkungan seperti masyarakat setempat. Kagisetajar
dilakukan siswa melalui observasi dan wawancara dengan piag y
dipandang perlu.

Hal tersebut dibenarkan oleh Ust. SafwaRPd. salah satu guru
bidang studi Akidah Akhlak, dalam wawancara beliau mengemukakan
sebagai berikut:

”Belajar dengan pendekatan lingkungan berarti peserta diditdapatkan
pengetahuan dan pemahaman dengan cara mempraktikkan serta
mengamati sendiri apa apa yang ada di lingkungan rumah maupun
lingkungan sekolah. Dari itu peserta didik dapat menanyakan sesungtu

ingin diketahui kepada orang lain di lingkungai?

Lebih lanjut lagi ketika peneliti coba menggali informasi lebih
dalam tentang penerapan pendekatan lingkungan pada mata pelajara
Akidah Akhlak dengan menggunakan metode diskusi pada Nurul#&tiday
salah satu siswa kelas VIl mengatakan:

“Kalau masalah metode dalam pembelajaran guru menerapkamderba
metode yang cocok untuk mengajarkan materi tertentu untuk
mengantarkan siswa mencapai tujuan dan kita sebagai &eslaa di
ajarkan materi dengan menggunakan pendekatan lingkungan cegat, pah
mengerti dengan materi yang di bahas dan karna kitgaklil@angsung
terjun kelapangan dan kita setelah itu mendiskusikan apa tgtatygkita
dapatkan dilapangan dan sebagairiya

Dari hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum  ibu ummi
khaerani yulianingsih, S.Pd dalam wawancara mengenai metode atau

pendekatan yang di terapkan dalam proses pembelajaran sliAuiiul

Ibad NW Beroro yang mengatakan:

36Guru Akidah Akhlak (Ust Safwan S.Pd¥awancara Tanggal 24 Juni 2018 (10.30)
37Siswa Kelas VIII (Nurul Hidayah)Vawancara Tanggal 24 Juni 2018 ( 09.)0
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“Dimanapun yang namanya sekolah pasti menerapkan berbagai macam
metode dalam pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik dalam
menunjang keberhasilan siswadi suatu instansi pendidikandtyes MTs
Aunul NW Beroro. Ketika proses belajar mengajar bgdangdi kelas
maka guru yang mengajar akan memberi materi dengan metodéode
yang sudah di siapkan sesuai dengan materi yang akan dingjarka
misalnya dengan metode pendekatan lingkungan, maka guru akan
mengajak siswa terjun ke lapangan dengan terlebih dahulu guru
menjelaskan langkah langkah yang harus dilakukan dalam menyelesakan
tuganya’8

Dari hasil wawancara dengan waka kurikulum dapat diketahui
bahwa siswa melakukan proses pembelajaran dengan penerapaie met
atau pendekatan pendekatan, salah satunya pendekatan lingkungan yang
mereka lakukan tersebut dan digolongkan sebagai pembelajangn ya
aktif, kreatif dan menyenagkan bagi siswa dalam menerintegapsmn.
Namun hal ini bila tidak mendapatkan perhatian atau tidak dpkan
oleh guru khususnya gurédkidah Akhlak yang sangat bersangkutan
dengan tingkah laku keseharian yang dilakukan layak pondok pesantren.
Maka jika hal ini di sepelekan akan mencerminkan sekodady yidak
bermutu.

Adapun pendapat yang dari kepala sekolddst Masjudin S.P¢
terkait masalah pembelajarn Akidah Akhlak di MTs AunuhdbNW
Beroro yang menerapkan pembelajaran dengan menggunakan pandeka
lingkungan mengatakan:

“Pada madrasah ciri-cirinya terletak pada muatan materi
keagamaan, ada kegiatan afektif. Sedangkan pada sekolah umum
jarang ada muatan afektif. Kegiatan afektif itu seringkdikan

pada mata pelajaran keagamaan, seperti ; Akidah Akhigi, @&i-
Qur’an al-Hadist, Bahasa Arab dan lailain. Guru menambahkan

(10.00)

38Waka Kurikulum (Ummi Khaerani Yuliasih, S.Pd#yawancara Tanggal 20 Juni 2018
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bahwa adanya karakter Islam dan lebih memiliki nilai-nilai
keislaman dan nilai pondok pesantren. Karakter Islam tadi, j
lebih kepada karakter Islam yang dimiliki madrasah. Jagihle
memiliki nilai-nilai Islami dan nilai pondoknyz®

Berdasarkan data yang didapat dari gdrguru maupun murid
MTs Aunul NW Beroro dapat di simpulkan bahwa dalam pelaksanaa
proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII khususnya dawuae
siswa pada umumnya di harapkan setelah mendapat pelajarsuskya
Akidah Akhlak yang berkaitan dengan Adab, siswa MTs Aunud sV
Beroro dapat mencerminkan ad@bBkhlak ) yang baik terhadap orang di
sekitarnya. Keberhasilan pengajaran yang dilihat dan begil yang
dicapai siswa, tentunya mengharapkan bahwa semua hasil ipengleh
itu membentuk dalam satu sistem nilai yang dapat membentuk keanbad
siswa, sehingga memberi semangat dalam belajar.

Dari hasil wawancara diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa
keberhasilan yang dapat dicapai peserta didik dalam menimba ilmu
pengetahuan terlihat pada perubahan yang ada pada pesertardehkitt
Setelah mengikuti kegiatan proses belajar yang berlaggsecara terus
menerus, sehingga apa yang diharapkan dapat di lihat dari bagil y
dicapai siswa pada akhir proses belajar mengajar.

Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alatvasitibagi
siswa. Dimana dengan mengetahui hasil, siswa dapat terdordunlg un
belajar lebih giat. Bila hasil belajar itu mengalami kgraa, maka siswa

akan berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan

3% epala Sekolah ( Ust Masjudin, S.Pdgawancara Tanggal 25 Juni 2018 (10.00)
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intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajgr febih baik
dari sebelumnya. Prestasi yang rendah juga menjadikan giatviaelajar
guna memperbaikinya. Kondisi seperti itisdterjadi bila siswa merasa
rugi mendapatkan prestasi belajar yang tidak sesuai dengaaagpalia
harapkan.

Dapat dipahami bahwa hakekat dari aktivitas belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu dalam béerbaa
bertindak. Perubahan itu dapat dikatakan sebagai hasil pergal
individu dalam belajar. Prestasi belajar sebagai perwujudamprieses
belajar mengajar yang mana tidak terlepas dari berbakfairfimktor
yang mempengaruhinya yang harus di tunjang dengan cara lyelagar
maksimal. Dalam penerapan metode pembelajaran guru AkidaakAkhl
juga telah mempersiapkan materi, metode, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran dalam sebuah RPP
Selain itu juga terdapat buku-buku penunjang dalam pembelajaran
seperti buku paket, modul dan Lembar Kerja Siswa ( L.KS
. Kendala Yang Dihadapi Guru Akidah Akhlak Dalam Penerapan
Pendekatan Lingkungan

Setiap sekolah atau lembaga pendidikan selalu mengharapkan
kehadiran guru yang mempunyai kemampuan dalam penerapan
pendekatan lingkungan dalam proses belajar mengajar seméawa

perubahan pada peserta didik khususnya di MTs Aunul NW Beroro

4°RPP, Dokumentasi, Tanggal 23 Juni 2018 (10.00)
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Adapun kegiatan dalam penerapan pendekatan lingkungan yang
dilakukanseorang gurupasti ada hambatan atau kendaleendalanya,
begitu juga yang dihadapi oleh guru Akidah Akhlak memiliki keadal
dalam menerapkan pendekatan lingkungan di MTs Aunul NW Beroro
Berikut ini adalah petikan dari hasil wawancara dengan guru Akidah
Akhlak kelas VIII MTs Aunul NW Beroro tentang kendalakendala
yang dihadapi guru Akidah Akhlak dalam penerapan pendekatan
lingkungan yaitu, Pengembangan Rencana Pelaksanaan Perabelajar
dan Penerapan Pendekatan Lingkundan .
1. Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelaj aran

Kesulitan guru dalam penerapan metode pendekatan lingkungan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran yaitu kesulitan dalam
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang gaana
tahun ini guru dituntut melaksanakan rencana pelaksanaan
pembelajaran ( RPP ) menggunakan kurikulum 2013.

Adapun gambaran umum rencana pelaksanaan pembelajaran
( RPP) yang dibut guru Akidah Akhlak ( Ust. Safwan ) dalam
melaksanaan kegiatan pembelajarpartama yang dilakukan vyaitu
mengarahkan siswa tentang materi yang akan dibahas tpdak
bahasan “ adab terhadap guru “ kedua memulai pengulasan materi
sebelum siswa ditugaskan untuk melakukan observasi maupun

wawancara terkait materi yang diberikaketiga guru mrnanyakan

(11.00)

41Guru Akidah Akhlak ( Ust.Safwan, S.Pd,IWawancara Pada Tanggal 28 Juni 2018
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ulang kepada siswa tentang materi yang telah dijelaskan gualuési
) apakah siswa sudah paham dengan apa yang disampaikan ¢airu. Se
itu peneliti juga melihat dalam melakukan pendahuluan dalam
pembelajaran guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran isepert
yang tertuang pada RPP kurikulim 2013 yang dibgatu masih
binggung / tidak paham dengan perubahan kurikulum ( belum bisa
membedakan perbedaan dalam menggunakan kurikulum 2013 dengan
kurikulum KTSP ) guru masih kurang dalam penguasaan teknologi
dalam pencarian informaét.

Jadi dalam uraian diatas dapat terlihat hal hal yang
menyebabakan guru kesulitan dalam pengembangan RP Peradtoa
guru belum memahami benar langkahlangkah penyusunan RPP
kurikulum 2013 kedua perubahan kurikulum sertakurangnya
pembekalan atau pelatihan mengenai rencana pelaksanaan jeabela
dalam kurikulum 2013 ketiga kurangnya kopetensi ( penguasaan
teknologi ) guru dalam mengembangkan rencana pelaksanaa
pembelajaran ( RPP ) kurikulum 2013. Dimana guru harus paham
dalam menyesuaikan standar isi dengan kompenkomponen yang
ada pada rencana pelaksanaan pembelajara ( RPP ) darapkaner
metode yang ada dalam rencana pelaksanaan pembelajarar) pRia

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

42RPP, Dokumentasi. Pada Tanggal 28 Juni 20181.30)
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2. Penerapan Pendekatan Lingkungan

Dalam penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran
Akidah Akhlak menggunakan salah satu metode yaitu metode diskus
Metode mengajar merupakan suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang di pergunakan oleh seorang guru atau instridlam
kenyataannya cara atau metode mengajar yang digunakan untuk
menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempufk unt
memantapkan informasi dalam menguasai pengetahuan, ketewanoaih
sikap. Selain menciptakan lingkungan yang kondusif kita juga
membutuhkan perancang-perancang pembelajaran yang profedamal
benar-benar terampil dalam merancang pola-pola pemtaaidia

Dari hasil uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa guru
sebagai tenaga pendidik sangat dituntut untuk mengembangkan
keterampilan - keterampilan yang dimilikinya, sehingga tujuanligémn
dapat tercapai maksimal, dengan mengkaji peranannya dalam
mengembangkan pendekatan maupun keterampilannya terhadap siswanya

Menjadi seorang guru yang berusaha untuk menunjang keberhasilan
lembaga pendidikan, dituntut untuk dapat mengembangkan beberapa
metode dan keterampilan-keterampilan yang digunakan dalam proses
belajar magajar salah satunya “ pendekatamhingkungan” yang mana guru

harus benar- benar menyiapkan kompetensi yang cukup baik dalam

(11.30)

43Kepala Sekolah ( Ust. Masjudin, S.P&\awancara. Pada Tanggal 28 Juni 2018
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melaksanakan pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajarara se
maksimal.

Untuk lebih jelaskanya peneliti akan mendiskripsikan bagaimana
suasana proses belajarmengajar yang dilakukan guru Akidah Akhlak
ketika penerapan metode pendekatan lingkungan . Dimana pedilitaim
suasana yang dihadapi guru salah satunya adalah daya tangkap si
dalam menerima penjelasan dari guru dan kurangnya minat betayar s
Adapun materi yang bérikan yaitu masalah “ adab terhadap guru *, maka
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai guru memberikan atahtang
bagaimana langkah langkah dalam menjalankan kegiatan pembelajaran
yang akan ditugaskan kepada siswa. Agar apa yang menjadi tujuan
pembelajaran bisa tercapai secara maksithal.

Dalam pendekatan lingkungan berarti pelajaran disusun berdasarka
segala apa yang ada disekitar lingkungan siswa yang bisakdiadi
sumber belajar, agar apa yang dipelajari peserta didik tianya terbatas
pada apa yang disampaikan guru dan apa yang ada witabook. Oleh
karena itu, guru harus berperan aktif dalam menyiapkan danprakan
lingkungan belajar yang kondusif, agar peserta didik dapat berkembang
secara optimal. Dan tidak kalah pentingnya guru harus menmmka&ea-
cara dalan menggunakan lingkungan sebagai fasilitas pemaslajang

dapat menghasilkan hasil pembelajaran yang maksimal.

4Langkah Pembelajaran Guru Akidah Akhlak ( Ust. Safwan, S)Bbkumentasi, Pada
Tanggal 27 juli 2018 ( 10.00).
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Menurut  Ust. Safwan S.Rd menyatakan permasalahan dalam
penerapan metode pendekatan lingkungan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak yang berkaitan dengan tingkah laku ( Adab ) ini dapaisiér

dari lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, teman bergaul dan
lain — lain. Apa lagi tempat tinggal peserta didik berdekatan dengan
daerah wisata, pelabuhan maupu dekat dengan tempat hiburan
hiburan, hal ini yang menyebabakan prilaku dan sikap peserta didik
tidak sesuai dengan syareat islam yang di harapfkan.

Dari permasalahan diatas, permasalahan yang sangat arendas
yang berpengaruh terhadap tingkah laku siswa ( Akhlak ) yaitulahasa
dalam keluarga , sebab akan mengganggu pikiran siswa, mengveat Si
tidak tenang dan menghilangkan kosentrasi siswa menerima
pelajarandalam proses belajar mengajar. Begitu juga dengan
permasalahan lingkungan masyarakat, permasalahan dalanrakasya
juga akan mempengaruhi prilaku peserta didik, hal ini di selbadlet
teman bergaul peserta didik, teman begaul juga dapat mdngtilaéu
seseorang, apabila teman bergaul baik maka prilaku ( Adaly )yan
dimiliki peserta didik akan baik juga, begitu juga sebalikngabda

teman bergaulnya bukur maka prilakunya akan btiruk.

D. Upaya Yang Dilakukan Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatas
Kendala Dalam Penerapan Pendekatan Lingkungan Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak.

Upaya merupakan iktisar yang dilakukan seseorang untuk

mencapai sesuatu yang hendak dipakai untuk diinginkan. Pada

4Guru Akidah Akhlak ( Ust. Safwan, S.Pd.Myawancara ,Pada TanggaR7 Juli 2018
(10.30)
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prinsipnya suatu permasalahan pasti ada jalan keluarnya, bajaa

cepat atau lambatnya permasalahan tersebut dapat diataskidde

pula halnya dengan permasalahan yang dihadapi guru matargelaja

Akidah Akhlak dalam menerapkan pendekatan lingkungan di MTs

Aunul Ibad NW Beroro berupaya untuk mengatasi kendalk@ndala

yang dihadapi untuk mencapai target dan hasil yang di harapkan.

Adapun usaha usaha yang dilakukan oleh guru Akidah Akhlak
dalam mengatasi kendat&kendala yang di hadapi yakni :

1. Guru mengusulkan kepada kepala sekolah agar diberi pembekalan
atau pelatihan kepada semua guru dalam memahami bagaimana
langkah atau langkah langkah penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran 2013.

2. Guru harus memahami susunan perubahan kurikulum yang sekarang
dengan yang sebelumnya.

3. Guru minimalnya harus menguasai teknologi. Selain itu juga gur
harus membiasakan hahal yang fositif kepada peserta didikri{a.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
menciptakan pembelajaran yang dapat menghasilkan hasil yand posi
dan memuaskan baik guru maupun siswa dalam suatu lembaga
pendidikan, maka di butuhkan usahausaha yang dapat menunjang
terdorongnya suatu pendidikan yang efektif dan efisien dalam

menerapkan berbagai metode dalam proses belajar mengajar.

(11.09

46Guru Akidah Akhlak ( Ust.Safwan S.PdWawancara, Pada Tangga 27 Juli 2018
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Sesuai dengan hasil penelitian dari penerapan pendekatan
lingkungan pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs.uAun
Ibad NW Beroro, peneliti melihat bahwa proses belajangagr
berlangsung sudah sesui dengan langkalangkah yang telah di
rencanakan, walaupun terdapat kendala yang membuat proses
pembelejaran lamban. Untuk menunjang kelancaran proses
pembelajaran guru secara maksimal, guru juga berusaha mengatasi
kendala— kendala yang dihadapi baik dari peningkatan kompotensi
mengajar guru, maupun menyiapkan fasilitas belajar yang dapat
menunjang dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan
menggunakan pendekatan lingkungan, maka akan memungkinkan akan
meraih hasil belajar yang lebih baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti juga melihat
guru Akidah Akhlak ketika ingin melaksanakan kegiatan pendela)
mengalami keterbatasan dalam menyiapkan fasilitas untuk mergdukun
kelancaran proses belajar seperti Leptop/Lcd, buku pegangan guru
maupun siswa dan hal yang paling penting di miliki oleh seogamu
adalah menguasai metode pembelajaran dan memahami bagaimana
cara pengaplikasiannnya di sekolah terutama dalam penerapan
pendekatan lingkungan pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Dari hasil observasi diatas dapat peneliti simpulkan bahwa,

kualitas pendidik dapat dinilai dari kualitas mengajar &egiguru, baik

4TFasilitas Pembelajaran Siswabservas , Pada Tanggh 12 Oktober 2018 (10.00
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dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, dan lebih-lebihrselaroses
belajar mengajar di mulai. Mengajar pada hakikatnya meruapsikatu
proses, yaitu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang
ada di sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
siswa melakukan proses belajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah proses
pengaturan yang dilakukan oleh guru. Kemanpuan seorang pendidik
dalam menyiapkan segala sesuatu untuk melakukan proses
pembelajaan di sekolah merupakan hal yang penting dalam menunjang
keberhasilan di sekolah, yang di dalamnya tergabung gursisaa
harus mengikuti rencana pembelajaran yang telah dirakaan
Kualitas pendidik dalam menyiapkan fasilitas kebatuhdalm
melakukan proses pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas
belajar anak dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam
pembelajaran Akidah Akhlak agar lebih baik dalam perkembanusn a

didik.
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BAB |11
PEMBAHASAN
A. Penerapan Pendekatan Lingkungan Dalam Pebelajaran Akidah
Akhlak
Pada dasarnya bahwa hasil belajar siswa tidak selamanya diggngar
oleh pendekatar pendekatan yang digunakan guru dalam proses belajar
mengajar. Adanya hasil belajar siswa kelas VIII ( Delapgang berbeda,
yang didapatkan oleh peneliti dari observasi maupun wawancarg ya
dilakukan peneliti di MTs Aunul Ibad NW Beroro, dapat disimpulkahvia
guru merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran karenaaggru y
melaksanakan dan bertanggung jawab tehadap kegiatan belagajane
Oleh karena itu, untuk mampu melaksanakan proses pembelajaran
dengan baik, di perlukan guru mempunyai kemampuan dalam melakukan
penerapan metode metode pembelajaran yang di butuhkan sesuai dengan
materi yang akan di bahas, yang dimana pada pembahasaoenigiiti
mengambil penerapan pendekatan lingkungan dengan menggunakan metode
diskusi.
Adapun tehnik ( langkah - langkah ) dalam mempelajari lingkungan
sebagai media dan sumber belajar :
a) Dengan carasurvey, yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti
masyarakat setempat. Kegiatan belajar dilakukan sisvi@unebservasi
dan wawancara dengan pihak yang dipandang perlu.
b) Dengan caraamping ( berkemah ), yakni siswa harus dapat menghayati
bagaimana kehidupan alam.
c) Dengan cardield trip ( karyawisata ), yakni kunjungan siswa keluar kelas

untuk mempelajari obyek tertentu sebagai bagian integralkdgiatan
kurikuler di sekolah.
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d) Dengan cara praktek lapangan, yang dilakukan oleh para siswa untuk
memperoleh keterampilan dan kecakapan khusus. Dengan npetajak
pelayanan dan pengabdian pada masyafékat.

Dari langkah— langkah yang diuraikan diatas, guru Akidah Akhlak

MTs Aunul Ibad NW Beroro dalam penerapan pendekatan lirggauipada

pembelajaran Akidah Akhlak memilih menggunakan langkah yangrpart

yaitu dengancara survey yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti
masyarakat setemp@t.Kegiatan belajar dilakukan siswa melalui observasi
dan wawancara dengan pihak yang dipandang perlu, yang dimana langkah
langkah guru dalam penerapan pendekatan lingkungan adalah :

1. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok, masingmasing
kelompok mengobservasi adab siswa setempat terhadap guru di
lingkungan madrasah MTs Aunul Ibad NW Beroro.

2. Masing-masing kelompok ditugaskan mengunjungi kelas di lingkungan
MTs Aunul Ibad NW Beroro sesuai pembahasan yaitu sistugatikan
melihat adab terhadap guru, serta menanyakan kepada shlabusa
tentang adab salah satu anak yang dijadikan sampel olehAdiogah
Akhlak di masing-masing kelompok

3. Masing — masing kelompok ditugaskan melakukan observasi, dan
wawancara dengan pihak yang dianggap penting, hasil dicatahaksing

— masing kelompok mempersentasilkan hasil dari tugas yangikdiber

guru bidang studi, sertilaporkan ke guru bidang studi untuk disimpulkan

“Nana SudjanaMedia Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 200) 210-211.
“Nana SudjanaMedia Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 200/) 210-211..
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sesuai dengan materi tentang adab terhadap guru sesuan detgmpok
masing- masing sebagai bahan evaluasi.

Dalam proses pembelajaran , Pendekatan lingkungan merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang berusaha untuk meningkatkan keterlibat
peserta didik melalui pendayagunaan lingkungan sebagai suvelsgar.
Pendekatan ini berasumsi bahwa kegiatan pembelajaran mlesarik
perhatian peserta didik jika apa yang dipelajari diangkat loeykungan,
sehingga apa yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan daidaserf
bagi lingkunganny&®

Penerapan pendekatan lingkungan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak ,guru akan mengetahu sejauh mana peserta didik dapat s@ngua
materi yang di berikan ketika proses belajar mengajamtiammgevaluasi hasil
belajar, selai itu guru juga di tuntut untuk dapat melaksanakan a
menerapkan metode metode pembelajaran, karena guru merupakan salah
satu komponen dalam kegiatan belajar mengajar ( KBM)naaniliki posisi
yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Oleta kimeguru
diharapkan memiliki kemampuan atau kopetensi dalam menerapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar mengajzai skengan
materi yang diberikan guru. Kemampuan ini membekali guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

5°Mulyasa, Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan. ( Bandung: PT Remaja Rosdakary&009 h, 101
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1. Peencanaan dalam Penerapan pendekatan lingkungan pada matarpelaja

Akidah Akhlak
Pembelajaran di mulai dengan menyusun rencana pelaksanaa

pembelajaran ( RPP ). Perencanaan berasal dari katana yaitu
pengambilan keputusan tentang apa yang harus di lakukan untuk mencapai
tujuan. Dengan demikian proses suatu pembelajaran di mulai dar
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis kebutséda
dokumen yang lengkap, kemudian menetapkan metode dan largkah
langkah yang harus di lakukan untuk mencapai tujuan tersehika Kea
merencanakan atau menerapkan sebuah pembelajaran, napikpdita
di arahkan bagaimana agar tujuan itu dapat di capai secard déakt
efisien”!

Suatu perencanaan bukan merupakan yang ada dalam -angan
angan yang bersifat khayalan dan tersimpan dalam beredraeg, akan
tetapi harapan dan angamngan serta bagaimana langkalangkah yang
harus di laksanakan untuk pencapaiannya dideskripsikanasgsias
dalam dokumen tertulis sehingga dukumen itu dapat di jadikan pedoman
oleh setiap orang yang memerlukannya.

Dengan kopetensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan
mengevaluasi hasil belajar siswa, guru juga di tuntut untuk dapat
merencanakan pembelajaran dengan menyusun rencana pedaksan

pembelajaran ( RPP ), yang mana dalam penyusunan rencana

SWwina SanjayaPerencanaan Dan Desain Sstem Pembelajaran. ( Jakarta: Kencana,
2011),h. 23
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pembelajaran ini akan terlihat jelas langkatangkah pembelajarannya
serta tujuan dalam proses pembelajaran tersebut. jadliseb®nerapkan
metode dalam pembelajaran, guru harus merencanakan pembelajara
terlebih dahulu, agar dapat membekali guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik dan peserta didik juga dapat dengan mudah
memahami pelajaran yang sedang di pelajari.

Adapun seorang guru, dengan perannya yang sangat besar dalam
kehidupan kita, maka guru wajib di hormati. Dalam islam pun ada
beberapa hal yang harus di perhatikan dalam sikap selaku nmhadap
gurunya. Di antaranya adalah menghormati dan menghargaidg&,
mencari kelemahan dan kesalahannya, tidak membicarakannya pada hal
hal yang tidak di senangi, bahkan membelanya ketika di ghibalhocang
lain, mendo’akannya semoga di beri pahala atas ilmunya yang sudah di
ajarkan. Memohon ampunan dan kesejahteraan untuk guru, m@hgam
manfaat dari kebaikan sang guru, dan tidak mencontohnya andaakata
melakukan kekhilafan dan lain sebagainya.”®?

Dari uraian diatas peneliti dapat simpulkan bahwa sebagaa sisw
yang telah menerima ilmu dari seorang guru, maka kita haras bis
membalas jasa seorang guru dengan-hal yang baik, misalnya ketika

kita ketemu di sekolah maupun di luar sekolah kita hamtapt

menghormatinya walau guru kita dalam keadaan bagaimanapun. Hal

52Kementrian Agama Republik Indonestkidah Akhlak. ( Jakarta: Dirjen Pendidikan
Islam, 2015) h. 56
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seperti ini akan membuat seorang guru itu senang, bangga,riomu te
melihat muridnya bisa mencerminkan adab ( Akhlak ) yang baik.
2. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran

Setelah merencanakan pembelajaran guru Akidah Akhlak
kemudian menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesgan de
komponen— komponen yang ada dalam RPP kurikulum 2013 salah
satunya adalah kopetensi inti dan kopetensi dasar. Kongpé&tg adalah
tingkat kemampuan untuk mencapai standar lulusan yang hari&idim
peserta didik pada setiap tingkat, kelas, atau progtam.

Sedangkan kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai
kompetensi inti yang harus di peroleh peserta didik melalmbpéjaran.
Kompetensi dasar merupakan kompetensi yang terdiri atas sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang bersumber pada kompdieyeign
harus di kuasai peserta didik, kompetensi tersebut harus di kgkatra
dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuansastal
ciridari suatu mata pelajaran. Dan indicator adalah perilakig ylapat di
ukur dan di observasi untuk menunjukkan ketercapaian kompeteasi das
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran yargakup
pengetahuan, sikap, dan keterampifdn.

Dari uraian diatas kegiata kegiatan yang akan di rencanakan

dalam pelaksanaan pembelajaran harus di sesuaikan deokasi alaktu

S%https://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/09/pengertianektr-kopetensik
kopetensi-dasar-kd-dan-indikator.

S4https://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/09/pengerttanear-kopetensik
kopetensi-dasar-kd-dan-indikator.
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yang telah direncanakan agar tidak menganggu aktivitas fegarbe
berikutnya. Oleh karena itu guru Akidah Akhlak harus dapat
menggunakan waktu seefektif mungkin demi tercapainya rencana
pembelajaran yang telah disusun dengan baik. Untuk tujuan pgsnbela
guru Akidah Akhlak membuat tujuan pembelajaran sesuai dengan apa
yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dalam rencana pelaksanaa
pembelajaran ( RPP ) yang telah di susun. Kemudian gudalAkhlak
menerapkan pada proses pembelajaran berlangsung.
3. Penerapan pendekatan lingkungan

Penerapan merupakan mengoprasikan serta implementasi dari
rencana>® Untuk mengetahui efektifitas dalam perencanaan dapatadi li
dari implementasinya. Apalah arti sebuah keputusan yang dikambil,
tampa di implementasikan dalam kegiatan nyata.

Dalam hal penerapkan metode dalam pembelajaran di harapkan
agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan terstiekibr,
efektif dan efisien sehingga lebih mudah dalam meningktakan
pemahaman serta prestasi belajar siswa. Mengenaiahusigwa di
kelas VIII yaitu berjumlah 25 siswa dalam satu kelas. Olddalsétu
dalam pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak, guru meaggan

pendekatan lingkungan dengan menggunakan metode diskusi, sehingga

SShttps://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/09/pengertianektr-kopetensik
kopetensi-dasar-kd-dan-indikator.



59

sangat cocok digunakan untuk membangkitkan motivasi siswandala
mengikuti pelajaran yang di berikan oleh guru bidang sfidy.

Salah satu implikasi bahwa hasil pengajaran yang baik harusla
bersifat menyeluruh, artinya bukan sekedar penguasaan pengetahuan
semata-mata tetapi juga nampak dalam perubahan sikap dan tiagkah
secara terpadu. Perubahan ini sudah barang tentu harusddidwsatdan
diamati, serta bersifat khusus dari operasional dalammaidah diukur.
Kegunaan maupun kepraktisan dari hasil pengajaran juga pemtingaa
agar siswa dapat memecahkan persoalan yang dihadapirkyalasam
kehidupan di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari di rakayar
maupun keluarganya.

Kaitannya dengan pembelajaran suatu rencana yang ada tidak akan
bermakna tanpa penerapan dari apa yang telah direncabedimn juga
dengan pembelajaran, tujuan pembelajaran yang telah dnedacatidak
akan tercapai tanpa melaksanakan rencana tersebut, selpegga
memiliki kemampuan menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang telah di siapkan oleh guru bidang study Akidah Akhlak harus
memiliki kopetensi dalam menerapkan rencana pelaksanaare jagamdon
( RPP) yang telah di buat.

Seperti yang dijelaskan pada bab sebelummya, dalam penerapan

pendekatan lingkungan pada pembelajaran Akidah Akhlak guru

(11.30)

%6Guru Akidah Akhlak ( Ust. Safwan, S.Pd.Wawancara. Pada Tanggal 28 Juni 2018
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menggunakan langkah yang pertama yaitu dengan cara survey yang

dimana :

1. Guru membagi kelompok menjadi 3 kelompok, masingnasing
kelompok mengobservasi adab siawa setempat terhadap guru di
lingkungan madrasah MTs Aunul Ibad NW Beroro.

2. Masing-masing  kelompok  ditugaskan  mengunjungi  kelas
dilingkungan MTs Aunul Ibad NW Beroro sesuai pembahasan yaitu
siswa ditugaskan melihat adab terhadap guru, serta menanyakan
kepada salah satu guru tentang adab salah satu anak yang dijadika
sampel oleh guru Akidah Akhlak di masiagasing kelompok

3. Masing — masing kelompok ditugaskan melakukan observasi, dan
wawancara dengan pihak yang di anggap penting, hasil dicatat dan
masing— masing kelompok mempersentasilkan hasil dari tugas yang
diberikan guru bidang studi,serta di laporkan ke guru bidang studi
untuk di simpulkan sesuai dengan materi tentangy sethadap guru
sesuai dengan kelompok masingiasing sebagai bahan evaluasi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran pendekatan lingkungan di atas
siswa menggunakan langkah pembelajaran pendekatan lingkungan
dengan cara survey, yakni siswa mengunjungi lingkungan seperti
masyarakat setempat. di mana siswa di tugaskan melihaa $mogsung
adab bergaul masyarakat setempat dengan baik secaraundigupun

kelompok.
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Proses pembelajaran merupakan aktivitas sadar yang dilakukan
untuk dapat menguasai satu atau beberapa kompetensi pendidikan
maupun keterampilan-keterampilan. Berbagai keberhasilanatds
tentunya tak dapat diperoleh atau dicapai dengan mudah, melgimkan
harus bekerja keras berupaya semaksimal mungkin menciptakan sua
pembelajaran kreatif dan menyenangkan.

Jadi, tugas dan fungsi guru didalam proses pembelajaran
merupakan aspek yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan
belajar. Jika guru dapat menempati dan menjalankan tugas dan
fungsinya, tingkat pencapaian keberhasilan dari proses pganbala
pasti akan memuaskan. Dalam proses pembelajaran yand séektng
guru memerankan diri dalam beberapa subyek, yang secararibael
merupakan rangkaian metode untuk mencapai tujuan pembelajaran

Selain berbagai pendekatan, metode, strategi dan teknik juga
merupakan unsur-unsur yang tidak kalah pentingnya dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan dapat dikasatagai
unsur-unsur yang mempunyai tingkat yang sejajar dengan pendidikan
pembelajaran.oleh sebab itu pemberian kecakapan dan pergetah
kepada peserta didik yang merupakan proses pengajaran itu dilakuka
oleh guru di sekolah dengan merancang berbagai tehnik atau cara
pengajaran tertentu.

Alat pelajaran (Teaching aids ) dapat membantu proses belajar

siswa, dimana suatu materi pelajaran perlu dipikirkan deeyang tepat
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dan disesuaikan dengan bahan dan tujuan, juga ditetapkan dengan
melihat kegiatan yang akan dilakukan dengan mempertimbangkan

metode apakah yang cocok untuk mengajarkan materi tertentu. Guru

dapat memilih metode yang efektif untuk mengantarkan siswa mencapa

tujuan.®’

Apa yang disebutkadiatas, merupakan satu kesatuan yang tidak
seperti ditinggalkan oleh para tokoh pendidikan, khususnyasglragai
tenaga pengajar, sehingga dengan demikian mereka dapat memberikan
impian bagi para siswa-siswinya dalam mencapai suatu heskam.

Oleh sebab itu, untuk membuktikan hal-hal tersebut, makargegrau
hendaknya memahami apa yang dimaksud dengan unsur-unsur tersebut
Terutama pendekatan pembelajaran, yang dimaksud yaitu pemdekata
keterampilan proses yang akan dijadikan sebagai titik fadalam
penelitian ini. Karena dengan mengetahui pengertian dan ctata
pelaksanaan, maka guru dapat merealisasikan dengan mudahai sebag
keberhasilan yang diharapkan dapat terpenuhi.

Untuk mengajarkan ( melatih ) keterampilan kepada siswaj perl
siswa itu bear-benar melakukan pengamatan, pengukuran, dan
sebagainya ( dia bertindak sebagai ilmuan ). Oleh karenaniteketan
ini lebih banyak melibatkan siswa dengan obyek-obyek kongkiit) ya
siswa aktif berbuat serta dapat mengantarkan siswa mercpai yang

telah direncanakamleh sebab itu peran guru dan murid harus seimbang.

’Muhammad Ali. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Al
Gensindo, 2004), h. 49
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Jadi dari langkah penerapan pendekatan lingkungan menggunakan
metode diskusi yang diterapkan menunjukkan bahwa, pendekatan yang di
gunakan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak sangat membantu
siswa dalam memahami materi yang terkait dengan adab tergadap
Dapat kita ketahui bersama Agama Islam adalah lembaga pemdicing
memberikan nilai moral dan keagamaan yang lebihbanyak baikumela
materi yang disampaikan (materi agama lebih banyak dankdisagalam
mata pelajaran terpisah), pendekatan yang digungdeangiptaan
suasana dan lingkungan yang Islami, karakter pondok Pesantrendan
budaya Islami yang dikembangkan.

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa dalam
penerapan pendekatan lingkungan dalam pembelajaran Akidah Akhlak
peserta didik di tuntut untuk berakhlak sesuai dengan kaidaim, isla
sebagaimana dalam hal ini peneliti mengambil pokok bahasaant
adab terhadap guru. sosok guru tidak terlepas dari kehidupan ki. Mu
kita kecil hingga kita dewasa kita akan bertemu dengan sosok guru.
Seorang yang di gugu ( dipatuhi ) dan di tiru dalam menyalurkaun il
pengetahuannya kepada peserta didiknya agar mereka menjadaisgseo
yang dapat berkaryasesuai dengan bakat, prestasi, dan kyaligai
milikinya.

Dengan perannya yang sangat besar dalam kehidupan kita, maka

guru wajib dihormati. Dalam islam pun, ada beberapa hal fiangs di
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perhatikan dalam bersikap selaku murid terhadap gurunya. Diardarany
adalah :

menghormati dan menghargainya

tidak mencari kelemahan dan kesalahannya

tidak membicarakannya dengan yang tidak di senangi ( ghibah ).

Mendo’akannya

Mengambil manfaat dari kebaikan sang guru

Menisbatkan ilmu yang ia ajarkan kepadanya

Menjaga adab berbicara saat berbincang dengannya

Taat kepada guru “bertutur katalah dengan lemah lembut dan penuh

rendah hati kepada guru kita”

9. Meminta izin kepada guru kita untuk bertanya atau pergi daelisaj

10. Memberi salam kepada guru apabila berjumpa dan senantiasathorm
kepadanya

11. Memberi perhatian besar dalam pembelajaran yang guru berikan,

duduk dengan sopan, dan senantiasa duduk dengan t&hang.

N AWNE

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa guru yang telah
berjuang mengajarkan serta membimbing siswa dari tidak tau dnéanja
dari akhlak yang tidak baik menjadi baik, tetapi terkadang rengang
sudah disusun oleh guru dengan baik tidak sesuai dengan slitumasi
kondisi, maka guru di tuntut untuk kreatif dalam memilih metoaiegy
sesuai dengan materi yang akan diajarkan saat itu.
a. Kesesuaian materi dengan metode
Mareri dan metode pembelajaran harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Materi pembelajaran harus digali daridgeibsumber
belajar sesui dengan kopetensi yang akan dicapai. Sedangkagiem
pembelajaran harus mendorong siswa untuk beraktivitas sesuai

dengan gaya belajarnya.

%8Moh. Salehuddin Akidah Akhlak. (Derektorat Jenderal Pendidikan Islam: Jakarta,
2005), h.54
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b. Pelaksanaan kegiatan pembelajran
Pelaksanaan metode pembelajaran akan tercermin padeakegia
pembelajaran yang terpusat pada kegiatan inti yaitu:

a) Pedahuluan merupakan kegiata awal pembelajaran yang di
tujukan untuk membandingkan motivasi dan menfokuskan
perhatian peserta didik untuk perpartisifasi aktif dalam proses
pembelajaran.

b) Kegiatan inti yang merupakan proses untuk mencapai kopetensi
dasar, yang dilakukan melalaledsploras ( kegiatan melibatkan
siswa dalam mencari informasi, menggunakan media,
memfasilitasi dan mendorong peserta didik mengamati berbaga
gejala)®®* Dimana dalam penelitian ini guru Akidah Akhlak
melibatkan siswa dalam mengamati adab pribadinya sendiri
secara khusus dan mengamati adab seluruh siswa yang ada di
lingkungan MTs Aunul Ibad NW Beroro terhadap guru
gurunya. Elaboras ( kegitan ketika peserta didik membaca,
menulis, mendalami dan membuat kesimpulan ) dalm hal ini guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok diskusi terkairimate
yang dibahas, selnjutnya melakukan kegiatan penutup, yang
dimana guru Akidah Akhlak membuat kesimpulan dari materi

yang telah diselesaikan dari berbagai sumber.

Shttps://nurfitriyanielfima.wordpress.com/2013/10/09/pengertianeitr-kopetensik
kopetensi-dasar-kd-dan-indikator.
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c) Tehnik evaluasi
Tahap terakhir guru melakukan evaluasi dengan melihat

hasil kerja siswa dan penerapannya pada diri sendiri dan kepada
guru — guru di madrasah sesui dengan judul yang dikaji yaitu
tentang adab terhadap guru. Evalusi luasi ini juga biakudtian
dengan tehnik penilaian yang dilakukan dengan tes tulis dan
uraian.

B. Kendala — Kendala Yang Dihadapi Guru Akidah Akhlak Dalam

Penerapan Pendekatan Lingkung Pada M ata Pelajaran Akidah Akhlak

Dalam suatu pekerjaan apapun bentuknya pasti mengalami kendala
kendala yang di hadapi oleh guru Akidah Akhlak dalam penerapan
pendekatan lingkungan. Kendalakendala yang dihadapi berasal dari diri
seseorang maupun kendalan yang berasal dari luar.

Sebagaimana yang kita ketahui, sudah menjadi suatu kenyataan da
kehidupan manusia selalu berkaitan dengan adanya sesuatu daidgkn
terlepas dari suatu kendala yang harus dicari jalan keluakdgpun kendala
— kendala guru dalam menerapkan pendekatan lingkungan pada mata
pelajaran Akidah Akhlak antara lain adalah :

1. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP lukukil3
Kesulitan guru dalam Penerapan pendekatan lingkungan dalam
pengembangan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajar&@n)( RP
Sesui dengan pendapat Muhammad Torig yang dibuat berdasarkan

kurikulum 2013, hal ini disebabkan oldéPertama, guru belum memahami
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langkah— langkah penyusunan rencana pelaksanaan pembelajard&P ( R
). Kedua, perubahan kurikulumKetiga, minimnya penguasaan teknologi
komputerisasi para gurt?.

Kesulitan Pertama, guru belum memahami langkah - langkah
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP gudikdelum
memahami benar langkahangkah penyusunannya, maka secara otomatis
rasa malas akan muncul ketika hendak menyusunnya. Sebenarnya
adalah alasan klasik karena pada tahun - tahun ini npeate sudah
menggalakkan berbagai program sosialisasi yang menyangkut pesyusun
RPP.

Kesulitan kedua, perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum akan
berimbas kepada perubahan susunan komponen dalam RPP. RBendi
mengikuti kaidah— kaidah dalam kurikulum 2013. Ini artinya RPP
kurikulum 2013 yang disusun sekarang akan berbeda susunannya dengan
RPP pada kurikulum sebelumnya ( KTSP ), perubahan inngkedi
menyulitkan guru.

Kesulitan ketiga, minimnya penguasaan teknologi komputerisasi
para guru. Guru pada generagjenerasi terdahulu ( guru yang berusia tua
) rata— rata gagap akan teknologi komputerisasi, karena segala pekerja
yang menyangkut penyusunan katekata dalam suatu teks, termasuk
dalam RPP akan sangat mudah jika dikerjakan dengan bantuguitkom

maupun leptop, sehingga kesulitan yalittadapi guru akan teratasi.

8%https://sumaryanto28.blogspot.com/2014/09/penyusunan-rpp-kurikulum-2alL.3.ht
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Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kesulitamdala
menyusun RPP adalah masalah yang seringkali dihadapi dalachubei
pembelajaran para guru. Banyak kendala dalam penyusunan ini
menyebabkan guru menjadi malas menyusun RPP. padahal sedmagai
yang kita ketahui, seorang guru diharuskan dan diwajibkan untuk
menyusun RPP. RPP sebuah kat&ata singkat yang sederhana, akan
tetapi pada RPP inilah rencana pembelajaran guru tertuadgsbetan
tujuan- tujuan pembelajaran yang diinginkan.

. Penerapan pendekatan lingkungan

Setiap adanya penerapan ( mengoprasikan ) kegiatan pasti ada
masalah yang dihadapi guru selain maslamasalah yang sudah di
jelaskan di atas,adapun nasalah tersebut dapat berasdinglaningan
keluarga, tempat tinggal, teman bermai dan faiain. Adanya masalah
dalam keluarga akan berpengaruh tehadap kondisi siswa, sebab aka
menganggu pikiran siswa dan membuat siswa tidak ada kosetalas
belajar. Begitu juga dengan permasalahan dari lingkungan temggal
peserta didik berdekatan dengan daerah wisata dan pelafadidrgnyak
budaya dari berbagai daerah yang masuk kelingkungan mereka hal ini
yang dapat menyebabkan prilaku dan sikap peserta didik tidak sesuai
dengan adab ( Akhlak ) yang di harapkan. Selanjutnya temaraireatau
bergaul juga dapat mempengaruhi adab peserta didik, apabila teman
bergaul peserta didik baik maka adab yang dimiliki pesedi& du akan

baik juga, begitu juga sebaliknya.
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Dengan demikian kenyataan tersebut menjadi problem dalam
penerapan pendekatan lingkungan pada mata pelajaran akididdk Ak
dengan menggunakan metode diskusi. Slameto dalam bukunya
mengatakan ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap. théddjar
tersebut berkaitan dengan kendala yang dihadapi guru Akidaktakdk
MTs. Aunul Ibad NW Beroro. Faktor yang berpengaruh terhadipabe
di kelompokkan menjadi 2 ( dua ) faktor, yaitu faktor intefnpérhatian,
bakat, intelegensi dan lailain ) dan faktor eksternal (faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarak&t).

1. Faktor internal
a. Perhatian
Perhatian menurut gazali adalah keaktifan jiwa yang di
pertinggi, jiwa itu pun semata mata tertuju pada suatu obyek (
benda / hal ), agar siswa dapat belajar dengan baik, usakgrgrela
selalu menarik perhatian dengan cara mengusahan peldjatzas
membangkitan gairah belajar peserta didik.
b. Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu
akan terealisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesudgdr bel
atau belajar yang baik dimana siswa mempunyai perhatiaadggy

bahan yang dipelajarinya.

61SlametoBelajar dan faktor —faktor yang mempengaruhinya. ( Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 60-71
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c. Intelegensi ( kecerdasan )

Intelegensi adalah kemampuan melakukan respon-respon
yang baik dan diperhatikan dengan kecakapannya untuk
berhubungan secara efektif dengan situasi - situasi yang ba
Dimana intelegensi mempunyai pengaruh besar terhadap kemajuan
hasil belajar®?

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar sigdahad
faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
a. Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa
a) Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya
terhadap belajar anak, hal ini dijelaskan oleh Sutjipi@luarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama “.
b) Suasana rumah
Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting
yang tidak termasuk faktor yang di sengaja. Suasana rumah
maksudnya situasi atau kejadiarkejadian yang sering terjadi

di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar.

820emar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar. (Bandung: Algensindo, 2007), h. 88.
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c) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan
belajar anak, anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya juga membutuhkan fasilitas belajar. Jika
anak hidup dalam keluarga yang serba kekurangan, maka
kebutuhan pokok dan kebutuhan belajar anak akan terganggu.

b. Faktor sekolah

a) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus
dilalui di dalam mengajar dan mengajar juga diartikan
menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar
orang lain itu menerima, menguasai, dan mengembangkannya.
Jadi metode mengajar guru yang kurang baik akan
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula, siswa
menjadi bosan, mengantuk, pasif dan laitain. Agar siswa
dapat menerima pelajaran dengan baik, maka guru harus
memilih metode mengajar yang efektif dan efisieantuk
mengantarkan siswa mencapai tujan.
b) Disiplin sekolah

Kedisplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan

sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan

®Muhammad Ali Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Al
Gensindo, 2004), h. 49.
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melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai atau karyawan
dalam administrasi kepala sekolah dalam mengelola settafih
beserta siswanya. Dengan demikinan siswa dapat belajar dengan
gairah yang lebih maju, dan siswa diharapkan dapat disiplin
dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah.
c) Keadaan Gedung

Keadaan gedung sangat membantu kenyamanan siswa
dalam menerima pelajaran, jadi sekolah dituntut menyediakan
baik itu sarana dan prasarana yang dapat memfasilitasi &egiat
belajar mengajar agar dapat berjalan sesui dengan tujuan.
. Faktor masyarakat
a) Teman bergaul

Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah di
usahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik dan
pembinaan pergaulan yang baik dapat dilihat atau diperlukan
dari pengawasan orang tua di rumah dan pengawasa guru di
lingkungan sekolah. Pengawasan dari kedua belah pihak ( orang
tua dan guru ) sangat mementukan adab seorang anak.
b) Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakatdi sekitar siswa juga berpengaruh
terhadap kompetensi belajar siswa. Masyarakat yang tdadiri

orang — orang yang tidak terpelajar, penjudi, dan mempunyai
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kebiasaan yang tidak baik, maka akan berpengaruh tidak baik
terhadap peserta didik di sekitarnya.
c) Mass media

Mass media yang baik dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap siswa dan juga berpengaruh terhadap belajarnya,
begitu juga sebaliknya. Maka perlulah kiranya siswa mendapat
bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang
tua dan pendidik baik di dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat.”®*

Dari pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa,
pembelajaran yang menggunakan media yang baik juga akan
dapat membantu siswa menerima pelajaran dengan baik pula,
sehingga hasil yang didapatkan siswa akan memuaskan bagi
guru maupun siswa, serta semua guru yang ada di lingkungan
sekolah harus mempehatikan dan mengontrol semua hal yang
berpengaruh tehadap belajar peserta didik, baik itu faktor
internal maupun factor ekternal, demi Kkelancaran proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan yang telah direncanakan

C. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatas Kendala Dalam
Penerapan Pendekatan Lingkungan.
Adapun upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam mengatasi

kendala — kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar yaitu

4SlametoBelajar Dan faktor — faktor Yang Mempengaruhinya . ( Jakarta: Rineka Cipta,
2010) h. 60-71
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Pertama, Guru dituntut untuk memahami langkah langkah penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, sehingga guru Akidah Akhlak
mengusulkan kepada kepala sekolah agar memberikan pembekalan dan
pelatihan kepada semua guru mata pelajaran pada umumnya darkigiartu A
Akhlak pada khususny&edua, guru harus mengetahui adanya perubahan
kurikulum KTSP ke kurikulum 2013, serta memahami kaiddaidah yang
berlaku dalam kurikulum yang berlaku sekarang yaitu kurikulum 2013,
karena penyusunannya akan berbeda dengan kurikulum KeiBa guru
dituntut minimal harus menguasai teknologi komputerisasi, agar
memudahkan pekerjaan sekolah termasuk penyusunan RPP tersebut.

Dari upaya— upaya yang diuraikan di atas peneliti simpulkan bahwa
mengingat pentingnya peran rencana pelaksanaan pembe(aiRkiPdh) bagi
guru, maka sangat fatal apabila guru tidak menyusunnya. RPP juga
dianalogkan sebagai senjata, karena dalam RPP ini semuanaegaru
tertuangkan, sehingga pembelajaran yang akan disampaikalarbesgsuai
dengan tujuan- tujuan yang direncanakan dan apa yang diharapkan akan

menghasilkan yang memuaskan bagi pendidik maupun pesika di
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang di
kemukakan, maka dapat di simpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak di sMiT
Aunul Ibad NW Beroro memiliki kompetensi yang masih kurandk bai
dalam penerapan pendekatan lingkungan pada mata pelajaran Akidah
Akhlak, karena masih ada beberapa komponen yang belumstaréak
sepenuhnya. Oleh karena itu guru Akidah Akhlak perlu meningkatkan
kompetensi yang dimiliki, agar dapat melaksanakan tugasnya sebagai
pendidik menjadi lebih baik lagi.

2. Kendala— kendala guru Akidah Akhlak dalam penerapaan pendekatan
lingkungan yaituPertama, guru belum memahami langkah - langkah
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ) kurikulum
2013.kedua, perubahan kurikulum 2018etiga, minimnya penguasaan
teknologi komputerisasi guru. Dan selain itu juga kendala yamiguti
juga berasal dafaktor internal ( perhatian, bakat, intelegensi dan lain
lain ) danfaktor eksternal (faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat).

3. Upaya— upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak dalam penerapan
pendekatan lingkungan Pertama, Guru dituntut untuk memahami

langkah— langkah penyusunan rencana pelaksanaan pembelgjaran



76

RPP ) 2013 Kedua, guru harus mengetahui adanya perubahan
kurikulum KTSP ke kurikulum 2013Ketiga guru dituntut minimal
harus menguasai teknologi komputerisasi.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis
memberikan beberapa saran khususnya MTs Aunul lbad NW deror
yaitu:

1. Kepada kepala sekolah MTs Aunul Ibad NW Beroro diharapkan
senantiasa melakukan supervisi kepada semua guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai tenaga pendidik.

2. Kepada guru Akidah Akhlak DMTs Aunul Ibad NW Berorp
diharapkan untuk lebih cakap dalam memilih metode dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam
mengajar serta disesuikan dengan materi yang akan diajarkan

3. Kepada para siswa MTs. Aunul Ibad NW Beroro, diharapkankun
mencerminkan Akhlak yang baik kepada guru maupun orang lain, dan
diharapkan untuk bisa meningkatkan dan memanfaatkan waktu sebaik
baiknya dalam mengikuti pelajararsehingga pembelajaran yang
dilakukan sesuai dengan tujuan yang direncanakan dan nsdkgha

hasil yang maksimal.
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